MANAJEMEN PERUBAHAN KURIKULUM KTSP 2006 KE-
KURIKULUM 2013 DI SMA NEGERI 1 KEDIRI

Oleh:
Bashori, S.Pd.|
NIM: 1320411251

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister lImu Agama Islam
Program Studi Penddikan Islam

Konsentrasi Manajemen Kebijakan Pendidikan Islam

YOGYAKARTA
2015









KEMENTERIAN AGAMA
PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

DI YOGYAKARTA

PENGESAHAN

TESIS berjudul ~ : MANEJEMEN PERUBAHAN KURIKULUM KTSP 2006 KE-
- KURIKULUM 2013 DI SMA NEGERI 1 KEDIRI

Nama : Bashori, S.Pd.|

NIM : 1320411251

Program : Magister (S2) Reguler

Program Studi  : Pendidikan Islam (PI)

Konsentrasi : Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam (MKPI)

Tanggallulus : 31Januari 2015

telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister
Pendidikan Islam (M.Pd.I)

Yogyakarta, 06 Februari 2015

-"Blrektur,

\\ ERI4

VN
ﬁsmﬁ/\
Q A)

AP AT
\R«ﬁo‘ ;#I‘&H\& iruddin, M.A.

NIP 19641008 199103 1 002




PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS

Tesis berjudul : Manajemen Perubahan Kurikulum KTSP 2006 Ke-
Kurikululum 2013 di SMA Negeri 1 Kediri

Nama : Bashori, S.Pd.I

NIM : 1320 411 251

Program Studi : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam (MKPI)

Telah disetujui tim penguji ujian munaqosah

L)

Ketua : Prof. Dr. H. Maragustam, M.A. (

ot
Sekretaris : Dr. Abdul Munip, M.Ag ( )
Pembimbing/Penguji : Dr. H. Hamdan Daulay, M.Si, MAA  ( a7
Penguji : Dr. H. Usman, S.S., M.Ag

Diujikan di Yogyakarta pada tanggal 31 Januari 2015

Waktu :13-30 - 14.30 WIB

Hasil/Nilai  :92,5/A

IPK 13178

Predikat : Memuaskan / Sangat Memuaskan / Cumlaude*
*Coret yang tidak perlu



NOTA DINAS PEMBIMBING
Kpd Yth.
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang

berjudul:
Manajemen Perubahan Kurikulum KTSP 2006 Ke-Kurikulum 2013 di SMA
Negeri 1 Kediri
Yang ditulis oleh:
Nama : Bashori, S.Pd.I
NIM : 1320411 251

1

Program Studi : Pendidikan Islam
Konsentrasi ~ : Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam (MKPI)

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar
Magister Pendidikan Islam.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 12 Januari 2014

Pembimbing

-~

Dr. H. Hamdan Daulay, M.Si., M.A

vi

vi



MOTTO

frisitr i

() o

Jika kita mengingunkan mutiata,
Nita hatus meninggalkan gurun
dan tenggelam ke laut;
JDan jikapun kita tak pexnah menemukan
mutiata yang bexcahaya, paling tidak
Nita tak akan gagal untuk mecaih ait. (ama'i)
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ABSTRAK

Bashori (1320 411 251 Manajemen Perubahan Kurikulum KTSP 2006 Ke-
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Kediri. Tesis. Konsentrasi Manajemen dan
Kebijakan Pendidikan Islam, Program Studi Pendidikan Islam, Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Suatu keniscayaan yang selalu terjadi di dunia ini adalah perubahan. Dalam
dunia yang semakin kompetitif, melakukan transformasi perubahan adalah sebuh
keharusan. Pendidikan sebagai penyeimbang tatanan sosial tidak lepas dari
perubahan. Tuntutan kualitas pendidikan yang bermutu menjadi bagian yang mesti
dikembangkan demi merespon persaingan dunia yang semakin kompetitif. Melalui
konsep perubahan kurikulum, pemerintah mencoba merelevansikan gejala
perubahan yang terjadi saat ini dengan mengembangkan mutu pendidikan yang
lebih baik. Perubahan Kurikulum KTSP ke-Kurikulum 2013 adalah salah satu
jawaban dari kebijakan perubahan tersebut. Konsekuensi logis dari adanya
perubahan kurikulum yang terjadi saat ini adalah sistem yang berada dalam ruang
lingkup implementasi kurikulum atatakeholdemenjadi bagian yang perlu dikaji
untuk mengetahui proses manajemen perubahan kurikulum secara nyata.

Berdasarkan kajiannya, penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
(field research yang bersifat kualitatif. Penentuan subjek penelitian dilakukan
dengan menggunakagsurposive samplinglan snowboll samplingDalam proses
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik penganalisisan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik analisis daleskriptif-kualitatifdengan pendekatamduktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwd&ertama proses manajemen
implementasi kurikulum KTSP ke kurikulum 2013 di SMA NEGERI 1 Kediri
meliputi kegiatan: (a)Planning berpedoman pada kalender pendidikan Jawa
Timur, proses soialisasi, dan draft Kurikulum 2013 uji publik tahun ajaran
2013/2014; (bPrganizing berupa keputusan Tim Pengembang Kurikulum (TPK)
dan anggota organisasi Tim Pengembang Kurikulum (TPK) SMAN 1 Kediri; (c)
Actuating berupa kegiatan kemitraan, pelatihan guru & pendampingan; hingga
implementasi terbatas; dan @pntrolling, melalui proses monitoring dan evaluasi.
Secara praktis keempat fungsi tersebut berjalan secara efektif. Hanya proses
controlling yang belum mampu terlaksana secara efektif dan nyata di lapangan.
Kedua dampak manajemen perubahan terhadap proses pembelajaran yaitu: (a)
Perananan Bimbingan dan Konseling (BK); (b) Pelabelan jurysamiigatai; (c)

Buku guru dan buku siswa; (d) Konsep mata pelajaran; (e) Konsep penilaian; dan
() Pendekatan saintifik s€ientific approach Ketiga faktor pendukung dan
penghambat terimplementasikannya Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Kediri
yaitu; sebagai faktor pendukungnya meliputi: (a) Mantan sekolah RSBI; (b) Mantan
Full Day School; (c) Peserta didik; (d) tenaga pendidik; dan (e) Analisis kurikulum.
Sedangkan sebagai faktor penghambatnya yaitu: (a) Pengadaan buku; (b) Sarana
dan prasarana; dan (c) pendanaan.

Kata kunci: Mananajemen PerubahaKurikulum KTSP 200&urikulum 2013



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perjalanannya, usia pendidikan adalah setua usia hidup umat
manusia. Pendidikan adalah suatu interaksi mankigragn interactiopantara
pendidik/guru dengan anak didik/siswa yang dapat menunjang perkembangan
manusia seutuhnya yang berorientasi pada nilai-nilai dan pelestarian yang
berhubungan dengan usaha-usaha untuk pengembangan diri manusia.

Jika kita berpijak pada perundang-undangan Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan degket.
karenanya, dalam melaksanakan prinsip penyelenggaraan pendidikan harus
sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu: pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

! Undang-Undan@istem Pendidikan Nasionslb 20 Tahun 2003



berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Menurut Drijarkara SJ yang dikutip Ary H. Gunawan, pendidikan adalah
memanusiakan manusia secara manusiawi. Jadi pendidikan tersebut dilakukan
oleh manusia dengan cara yang sunggung-sungguh serta strategi dan siasat
yang tepat demi keberhasilan pendidikan tersetit.samping itu, campur
tangan pemerintah terhadap pendidikan cukup besar. Hal itu tampak jelas
melalui kebijakan-kebijakan yang ditempuh pemerintah demi keberhasilan
pendidikan seluruh Indonesia.

Sebuah perubahan kebijakan pendidikan tentu akan berjalan sesuai
relevansi yang ada. Perubahan-perubahan kebijakan itu tampak jelas sebagai
usaha yang dilakukan oleh pemerintah dari periode satu ke periode selanjutnya
yang tertuang dalam perundang-undangan, peraturan menteri, hingga pada
putusan presiden.

Adanya perubahan kebijakan pendidikan dari periode pemerintahan satu
ke periode pemerintahan selanjutnya, hal itu merupakan bagian dari proses
perbaikan kualitas sistem pendidikan nasional. Perubahan perlu dilakukan guna
menyesuaikan relevansi perubahan sosial untuk membangun watak bangsa
(Nation Character Building yang lebih maju. Hubungan masyarakat yang
cerdas akan memberikan nuansa kehidupan yang cerdas pula, secara progresif
akan mampu membentuk kemandirian. Masyarakat bangsa yang demikian

merupakan investasi besar dalam proses pembangunan di suatu negara, baik

2 Ary H. Gunawan Kebijakan-Kebijakan Pendidikatlakarta: PT Rineka Cipta, 1995),
him. 1.



dari aspek ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Dengan demikian, melalui

terbentuknya kualitas pendidikan dapat mengantarkan masyarakat pada
kecerdasan dan kemandirian diperlukan kerangka sistem penyelenggaraan
pendidikan yang meliputi kejelasan arah perubahan kebijakan yang ditetapkan
baik isi, substansi, kurikulum, dan relevansi sebuah pendidikan sehingga
tujuan-tujuan itu akan tercapai.

Secara jujur harus kita akui bahwa mutu pendidikan di Indonesia secara
agregat masih belum menggembirakan. Laporan UNDP 2013 menyebutkan
ranking Indonesia berada pada urutan 121 dari 186 negara di dunia, sementara
negara tetangga memiliki ranking yang lebih baik, sepeti Singapura (18),
Brunei (30), Malaysia (64), Thailand (103), dan Philipina (114). Hasil
penilaian kemampuan kemampuan siswa @ed@anization for Economic Co-
Operation and Develophment (OECDJalam kegiatan Program for
International Student Assesment (PISA)pak-anak Indonesia menempati
ranking 144 dari 145 negataMeskipun harus diakui bahwa anak-anak
Indonesia secara individual seringkali menjuarai dalam berbagai event
olimpiade sains dan matematika tingkat internasional, namun secara agregat
mutu pendidikan Indonesia masih perlu ditingkatkan.

Berpijak pada arah kebijakan pendidikan di Indonesia saat ini sebenarnya
bisa dilihat melalui implikasi Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional meliputi: 1) Mengupayakan perluasan dan

pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu tinggi bagi

3 Arif, Rohman, “Akar Filosofis/Idiologis Kebijakan Kurikulum Pendidikan”, Paper
dipresentasikan dalam acaBeminar Nasional Pendidikan Dewan Mahasiswa Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaganggal 12 Mei 2014, him. 1.



seluruh rakyat Indonesia menuju terciptanya manusia Indonesia berkualitas
tinggi dengan peningkatan anggaran pendidikan; 2) Meningkatkan kemampuan
akademik dan profesional serta meningkatkan jaminan kesejahteraan tenaga
kependidikan sehingga tenaga pendidik mampu berfungsi secara optimal
terutama dalam peningkatan pendidikan watak dan budi pekerti agar dapat
mengembalikan wibawa lembaga dan tenaga kependidikan; 3) Melakukan
pembaharuan kurikulum, berupa diversifikasi kurikulum untuk melayani
keberagaman peserta didik, penyusunan kurikulum yang berlaku nasional dan
lokal sesuai dengan kepentingan setempat, serta diversifikasi jenis pendidikan
secara professional; 4) Memberdayakan lembaga pendidikan baik sekolah
maupun luar sekolah sebagai pusat pembudayaan nilai, sikap, dan kemampuan,
serta meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat yang didukung oleh
sarana dan pra sarana memadai; 5) Meningkatkan kualitas lembaga pendidikan
yang diselenggarakan baik oleh masyarakat maupun pemerintah untuk
menetapkan sistem pendidikan yang efektif dan efisien dalam menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; 6) Mengembangkan
kualitas sumber daya manusia sedini mungkin secara terarah, terpadu, dan
menyeluruh melalui berbagai upaya proaktif dan reaktif oleh seluruh
komponen bangsa agar generasi muda dapat berkembang secara optimal
disertai dengan hal dukungan dan lindungan sesuai dengan poténsinya.

Dari implikasi perubahan arah kebijakan pendidikan tersebut,

sesungguhnya terdapat satu perubahan kebijakan yang dominan dilakukan oleh

* Undang-Undan@istem Pendidikan Nasionisb 20 Tahun 2003



pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan yaitu perubahan

kurikulum. Kurikulum sebagai seperangkat alat pembelajaran menjadi acuan

perubahan berkala demi meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Karena melalui kurikulum itulah perencanaan pembeajaran terpetakan secara
strategis dan terorganisir yang terkonsep oleh pemerintah yaitu Kementerian
Pendidikan Nasional (KEMENDIKNAS).

Adanya transformasi kebijakan dalam pendidikan merupakan bagain dari
solusi pemerintah untuk memberikan terobosan baru demi menyelesaikan
persoalan pendidikan yang sangat kronis. Lebih lanjut, progres pendidikan
yang mampu memberikan bukti pendidikan yang bermutu masih sangat minim.
Oleh karenanya, mutu pendidikan merupakan konsekuensi langsung dari suatu
perubahan dan perkembangan berbagai aspek kehidupan. Tuntutan terhadap
mutu pendidikan tersebut menjadi syarat terpenting untuk dapat menjawab
tantangan perubahan dan perkembangan zaman. Hal tersebut diperlukan untuk
mendukung terwujudnya manusia Indonesia yang cerdas dan berkehidupan
yang damai, terbuka, dan berwawasan luas, serta mampu bersaing secara
terbuka di era modern ini. Pembenahan dan penyempurnaan kinerja pendidikan
menjadi hal utama, terutama dalam aspek mendasar yang mendukungnya; yaitu
berupa kurikulum yang menjadi salah satu dominasi solusi yang diberikan oleh
pemerintah dalam mengembangkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Perubahan dan penyempurnaan kurikulum menjadi hal biasa dilakukan di
negara mana pun di dunia, sebagai wujud dari responsifnya sebuah kurikulum

dengan adanya perubahan dan perkembangan dalam kehidupan bermasyarakat,



berbangsa, dan bernegara. Perubahan tersebut menjadi alasan utama yang
kemudian digunakan oleh perancang kurikulum untuk melakukan perubahan
kurikulum tersebut. Sama halnya dengan pemerintah Indonesia yang secara
berkala melakukan perubahan kurikulum, vyaitu mulai dari perubahan
kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2004 (KBK), kurikulum 2006
(KTSP), dan hingga baru-baru ini pemerintah juga melakukan perubahan dari
kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013 (K. 2013).

Argumentasi adanya perubahan kurikulum adalah; diakui atau tidak
dalam perkembangan kehidupan dan ilmu pengetahuan abad 21, kini telah
terjadi pergeseran baik ciri maupun model pembelajaran. Inilah yang di
antisipasi pada kurikulum 2013. Perubahan kurikulum dianggap perlu
dilakukan untuk menjadi bagian dari responsif kebijakan pemerintah dalam hal
pendidikan untuk menjawab perubahan dan perkembangan yang terjadi saat
ini, sehingga pendidikan di Indonesia diharapkan mampu merespon gejala
perubahan sosial disekitarnya baik dunia kerja maupun dunia ilmu
pengetahuan.

Konsekuensi logis adanya perubahan kurikulum adalah sistem yang
berada dalam ruang lingkup implementasi kurikulum menjadi bagian yang
perlu dikaji untuk mengetahui proses yang mendukung dan juga proses yang
menghambat dalam melakukan perubahan. Dengan demikian, dalam kajian ini
manajemen perubahan perlu di bahas demi mengetahui proses perubahan yang

ada.

® Sam M. Chan, Tuti T. Samnalisis SWOT: Kebijakan Pendidikan Era Otonomi Déera
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 99.



Lembaga sekolah sebagai lembaga yang diciptakan untuk
mempertahankan keteraturan sosial, maka ketika ada usaha-usaha untuk
mengubah sistem pendidikan dengan cara menerapkan modifikasi terhadap
peran dan fungsi sekolah di masyarakat, perubahan itu dapat berhasil jika
ekspektasi masyarakat dapat diubahArtinya, keterlibatkan dalam
mengimplementasikan perubahan akan berhasil jika berbagai komponen
pendukung ikut serta didalamnya. Selain itu, kesiapan proses manajemen
perubahan berperan penting dalam mendesain perubahan yang ada. Dengan
demikian, perhitungan dalam pengelolaan manajemen perubahan menjadi hal
yang utama setiap kali terjadi perubahan, baik perubahan secara terencana
maupun perubahan yang tidak terencana.

Sebuah pepatah mengatakan bahwa sesuatu yang paling abadi di dunia
adalah perubahan. Tiada sesuatu yang bertahan statis di dunia ini, segalanya
mengalami perubahan, demikian pula halnya dengan kondisi masyarakat juga
mengalamai perubahdrifulah sebabnya setiap organisasi/lembaga termasuk
sekolah/madrasah juga akan mengalami perubahan, baik perubahan dalam
struktur organisasinya, paradigma pendidikannya, kurikulum yang digunakan
atau bahkan dalam tatanan sistem organisasi itu sendiri.

Kebutuhan akan adanya perubahan dalam pendidikan di latarbelakangi

banyak faktor, diantaranya: (1) Lingkungan yang berubah; (2) Gambaran dunia

bVeithzal, Rivai dan Sylviana MurniEducation Managemen(Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2009), him. 627.

” Muhaimin, ‘Manajemen Pendidikan” Aplikasinya Dalam Penyususnan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madragdbkarta: Kencana, 2009), him. 65.



baru; (3) Pertumbuhan dunia kerja; dan (4) Institusi pencarian maknd baru.
Dari beberapa faktor-faktor pemicu perubahan tersebut, maka kebutuhan
pemahaman manajemen perubahan merupakan hal yang mesti dilakukan,
namun hal itu tidak cukup. Pemahaman tentang manajemen perubahan
diperlukan agar kemungkinan keberhasilan suatu upaya perubahan lebth besar.
Untuk itu, pembahasan ini didasarkan pada asumsi bahwa perlunya memene;j
sebuah perubahan secara tepat.

Dalam dunia yang semakin kompetitif, melakukan transformasi
perubahan adalah sebuh keharusan. Salah satunya dengan melakukan
perubahan kurikulum dalam dunia pendidikan sesuai dengan relevansi
kebutuhan yang ada, baik dunia kerja maupun dunia global. Namun,
pengalaman nyata empiris menunjukkan bahwa upaya melakukan perubahan
tidak selalu berhasil. Oleh karenanya, perubahan yang ada perlu dikelola
dengan baik dan benar.

Pada tahapan perubahan kurikulum saat ini, sebuah perubahan dalam
lingkup pengelolaan manajemen perubahan perlu dikenal, dipahami, dan
dikelola secara baik demi meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan yang
diharapkan, baik individu, kelompok, maupun organisasi, dengan demikian
sumber daya manusia perlu dipersiapkan untuk menerima dan menjalankan
poses perubahan. Selain itu, manajemen perubahan merupakan pengelolaan

sumber daya untuk mencapai tujuan, dalam kondisi lingkungan yang terus

8 Veithzal, Rivai dan Sylviana MurrEducation Management, him. 629-631.
° Wibowo, Manajemen Perubahaf@akarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), him. 175.



bergerak maju, sebagaimana proses kebutuhan dan juga sistem pendidikan
yang terus berubah sesuai kebutuhan waktu.

Salah satu transisi perubahan yang terjadi saat ini adalah peralihan
kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013. Objek manajemen perubahan yang
akan dibahas yaitu perubahan kurikulum. Salah satu sekolah yang telah
menerapkan kurikulum 2013 sedari awal yaitu SMA Negeri 1 Kediri.

Landasan utama peneliti tertarik untuk meneliti sekolah tersebut sebagai
tempat penelitian adalah:

Pertama SMA Negeri 1 Kediri merupakan salah satu dari tiga sekolah di
Kediri yang dijadikan oleh pemerintah sebagai uji publik pertama kalinya
untuk mengimplementasian Kurikulum 2013 sejak awal, maka praktis akan
terjadi perubahan menyesuaikan dengan pengetahuan, sistem, dan paradigma
baru yang dibutuhkan untuk mengoperasikan kebijakan kurikulum KTSP ke
dalam Kurikulum 2013.

Kedug SMA NEGERI 1 Kediri merupakan sekolah tervaforit diantara
sekolah lainnya yang berada di kota Kediri. Selain sebagai sekolah terfavorit,
sekolah tersebut secara kualitas juga terkenal memiliki kualitas sistem
pendidikan yang terbaik dibandingkan dengan sekolah lainnya yang berada di
Kediri.

Dari uraian di atas, setelah melalui berbagai pertimbangan mengenai
pentingnya persoalan manajemen perubahan dalam transformasi perubahan

kurikulum, maka penulis tertarik menyajikan sebuah temdarfajemen



Perubahan Kurikulum KTSP 2006 Ke-Kurikulum 2013 Di SMA Negeri 1

Kediri ”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dijelaskan di atas, maka bisa

diformulasikan beberapa rumusan masalah yang diajukan yaitu sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah implementasi manajemen perubahan kurikulum KTSP ke-

kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Kediri ?

. Bagaimanakah dampak implementasi manajemen perubahan kurikulum

KTSP ke-Kurikulum 2013 terhadap proses pembelajaran di SMA Negeri 1

Kediri ?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi

manajemen perubahan kurikulum KTSP ke-Kurikulum 2013 yang dilakukan

SMA Negeri 1 Kediri ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui implementasi manajemen perubahan kurikulum KTSP

ke- kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Kediri ?

. Untuk mengetahui dampak implementasi manajemen perubahan kurikulum

KTSP ke-Kurikulum 2013 terhadap proses pembelajaran di SMA Negeri 1

Kediri ?
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
manajemen perubahan kurikulum KTSP ke-Kurikulum 2013 yang dilakukan
SMA Negeri 1 Kediri ?

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa
kegunaan baik secat@oritis maupunpraktis sebagai berikut:

1. Kegunaan secara teoritis
a. Kegunaan bagi peneliti adalah penelitian ini dapat membuka khazanah

ilmu pengetahuan tentang manajemen perubahan dalam segala aspek,
mulai dari visi perubahan, memulai perubahan, hingga
mengimplementasikan perubahan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan
baru bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji manajemen perubahan
dalam segala aspek. Minimnya kajian manajemen perubahan menjadi
salah satu faktor utama adanya kegunaan teori dari kajian penelitian ini,
yang diharapkan akan memberikan stimulus baru tentang kajian-kajian
manajemen perubahan yang lebih luas.

2. Kegunaan secara praktis
a. Bagi organisasi lembaga sekolah, kegunaan praktisnya yaitu sebagai

evaluasi dan saran dalam semua aspek pengembangan manajemen
perubahan yang akan dilakukan.

b. Bagi kepala sekolah, harapan praktis dari penelitian ini adalah dapat
dijadikan sebagai panduan kepala sekolah dalam menyiapkan setiap

transisi perubahan yang ada. Dengan demikian, setiap perubahan

11



diharapkan akan mampu terlewati dengan menghasilkan tujuan sebuah
perubahan yang positif.

c. Bagi pemerintah, kegunaan dari penelitan ini adalah sebagai
pertimbangan setiap kebijakan yang akan dikeluarkan oleh pemerintah
dengan memperhitungkan transisi manajemen perubahan. Dengan
memperhitungkan segala aspek manajemen perubahan secara balik,
harapan terpentingnya  adalah arah transformasi segala

kebijakan/perubahan akan tercapai sesui dengan tujuannya.

D. Kajian Pustaka
Setelah melakukan kajian pustaka, tesis yang berjuisinajemen
Perubahan dalam Mengimplementasikan Kurikulum di Sekolah: Studi Kasus
Manajemen Perubahan dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 di SMA
NEGERI 1 Kediri menurut hemat penulis kajian tersebut masih sangat relevan
untuk dikaji, dan merupakan hal yang baru. Untuk memperkuat hasil dari
kajian pustaka, maka peneliti ingin memaparkan beberapa kajian yang
membahas secara substantif baik dari segi manajemen secara umum maupun
dari sisi kurikulum. Adapun beberapa penelitian yang penulis temukan
diantaranya:
1. Tesis (Universitas Bengkulu) Yensi Afriza, 2013 dengan judul:
“Implementasi Manajemen Perubahan Oleh Kepala Sekolah (Studi
Deskriptif Kualitatif di Sekolah SMA Muhammadiyah Bengkulu Sélatan

Masalah umum penelitian ini yaitu "Bagaimana Implementasi Manajemen
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Perubahan oleh Kepala Sekolah di SMA Muhammadiyah Bengkulu
Selatan”. Tujuan umum penelitian ini yaitu mendeskripsikan dengan jelas
tentang implementasi manajemen perubahan oleh kepala sekolah di SMA
Muhammadiyah Bengkulu Selatan. Adapun tujuan khusus penelitian ini
yaitu: 1) Mendeskripsikan implementasi manajemen perubahan oleh kepala
sekolah dalam pengambilan keputusan, 2) Mendeskripsikan implementasi
manajemen perubahan oleh kepala sekolah dibidang kurikulum, 3)
Mendeskripsikan implementasi manajemen perubahan oleh kepala sekolah
di bidang kesiswaan, 4) Mendeskripsikan implementasi manajemen
perubahan oleh kepala sekolah di bidang sarana pendidikan, 5)
Mendeskripsikan implementasi manajemen perubahan oleh kepala sekolah
di bidang tenaga pendidik, 6) Mendeskripsikan implementasi manajemen
perubahan oleh kepala sekolah di bidang keuangan, 7) Mendeskripsikan
implementasi manajemen perubahan oleh kepala sekolah di bidang
hubungan masyarakat. Adapun hasil dari penelitin menunjukkan bahwa
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Bengkulu Selatan telah
melakukan berbagai implementasi manajemen perubahan oleh kepala
sekolah. Perubahan vyang dilakukan oleh kepala sekolah SMA
Muhammmadiyah Bengkulu Selatan lebih berfokus pada pengambilan
keputusan dan kebijakan yang dilakukan kepala sekolah, dan cara dalam
manajemen kurikulum, manajemen kesiswaan, manajemen sarana
pendidikan, manajemen tenaga pendidik, manajemen keuangan dan

manajemen hubungan masyarakat yang diberlakukan di sekolah.
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2. Tesis (Universitas Gadjah Mada) Julastri Rondonuwu, 2013 dengn judul:
“Manajemen Perubahan Di Lembaga Pemerintah: Studi Kasus
Implementasi Kebijakan Pelaksanaan PPK-BLUD di Rumah Sakit Jiwa
Provinsi NTB. Fokus dari penelitian ini adalah: untuk mengeksplorasi
pelaksanaan proses transformasi rumah sakit jiwa dan implementasi
kebijakan pelaksanaan PPK-BLUD di Rumah Sakit Jiwa Provinsi NTB.
Hasil dari penelitian tersebuat menyatakan bahwa tahapan pelaksanaan
proses transformasi tidak semuanya berjalan sesuai yang diharapkan
sehingga implementasi kebijakan PPK-BLUD juga tidak berjalan maksimal.
Bagi parastakeholdereksternal, implementasi kebijakan pelaksanaan PPK-
BLUD di RSJ Provinsi tidak merugikan kebijakan fiskal daerah karena hasil
pendapatan RSJ Provinsi tetap diperhitungkan sebagai penerimaan daerah.
Hasil survei terhadap kepuasan masyarakat atas pelayanan di RSJ Provinsi,
data pendapatan dan pengelolaan anggaran serta pembagian jasa pelayanan
kepada para pegawai di RSJ Provinsi memberikan gambaran bahwa
implementasi kebijakan PPK-BLUD di RSJ Provinsi memberikan dampak
positif terhadap kinerja keuangan, kinerja pelayanan dan kinerja manfaat di
RSJ Provinsi. Kesimpulan: Manajemen perubahan pada proses transformasi
tidak berjalan maksimal sehingga implementasi PPK-BLUD yang
dilaksanakan di RSJ Provinsi juga belum dapat terlaksana dengan baik.

3. Tesis (Universitas Gadjah Mada) Maya Pahlevi Mahardika, 2014 dengan
judul: “Manajemen Perubahan Pada Direktorat Jendral Perbendaharaan

(DJPBNY). Fokus dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengidentifikasi
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dan mengevaluasi manajemen perubahan yang dilakukan oleh DJPBN dan
2) Untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam manajemen
perubahan yang dilakukan DJPBN. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan analisis DICE Framework, Proyek SPAN memiliki
kemungkinan berhasil cukup tinggi karena berada dalam Win Zone. Namun
faktor effort membutuhkan perhatian paling besar karena upaya yang
diperlukan dari pegawai cukup besar yaitu 20% hingga 40%. Berdasarkan
analisis Ulrich Initiative and Process Change Model, faktor kunci
keberhasilan yang memiliki nilai kurang adalah shaping vision/membentuk
visi dan creating need/menciptakan kebutuhan, sedangkan berdasarkan
Ulrich Culture Change Model, muncul gap pada alur kerja, alur komunikasi
atau Informasi, alur pembuatan keputusan atau wewenang, dan alur sumber
daya manusia.

. Tesis (Universitas Gadjah Mada) Mariana Simanjuntak, 2014 dengan judul:
“Studi Analisis Pengembangan Strategi Kepemimpinan Dalam Menyiapkan
Proses Transformasi Politeknik Del Menjadi Institut Tekndlogujuan
penelitian ini adalah: (1) Melakukan analisis dan evaluasi terhadap strategi
kepemimpinan IT Del. (2) Memetakan rencana strategi kepemimpinan IT
Del jangka pendek (2014-2015), jangka menengah (2016-2021) dan jangka
panjang (2022-2047). (3) Memberikan rekomendasi penyesuaian
manajemen perubahan dan pola kepemimpinan dengan kondisi mutakhir IT
Del. Hasil penelitian ini menunjukkan posisi IT Del sudah baik, yakni

berada pada kuadran 1-agresif. Hal ini dapat digambarkan sebagai situasi
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yang paling menguntungkan (Growth Oriented Strategy) di mana IT Del
mempunyai kekuatan yang didukung oleh peluang dari eksternal yang
berpotensi memberikan keuntungan bagi IT Del. Strategi yang harus
diterapkan dalam kondisi ini adalah strategi yang mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif. Strategi kepemimpinan adalah hal utama dalam
keberhasilan manajemen prubahan, karena mengarahkan semua sumber
daya Institut Tekologi Del untuk bersama-sama secara efektif memiliki
komitmen dan motivasi mencapai tujuan perubahan Del sesuai visi-misinya.
Pertumbuhan diwujudkan dengan memperluas layanan, memperluas pasar,
menambah jumlah lulusan, meningkatkan keterampilan dan kemampuan
lulusan (output dan outcome), dan mengembangkan layanan-layanan baru
menuju kampus Del sebagai pusat penelitian. Transformasi dilakukan di
setiap unit dengan menjunjung tinggi nilai-nilai Del. Perubahan mencakup
penyelarasan strategi, struktur, sistem, hubungan pemangku kepentingan,
dan kualitas SDM.

. Disertasi (Universitas Negeri Malang) Abdul Malik Karim Amrullah, 2011
dengan judul: Perubahan Model Penyelenggaraan Pendidikan
Pesantren.” Penelitian ini terfokus pada fenomena yang terjadi pada
lembaga pendidikan Islam tradisional yang memiliki tradisi serta kultur
yang berkarakter yaitu lembaga pendidikan pesantren. Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di pesantren an-Nur 2 Bululawang, pesantren PTIQ al-
Furgan Buring serta pesantren Miftahul Falah Bungkuk Singosari. Ketiga

pesantren tersebut memiliki karakter dan kasus yang berbeda satu sama
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lainnya. Pesantren Miftahul Falah adalah pesantren yang memiliki kasus
menurun, pesantren al-Furgan memiliki kasus yang berbeda dimana
pesantren ini baru lahir, serta yang ketiga pesantren an-Nur yang mengalami
masa kejayaan. Dari ketiga pesantren yang memiliki kasus berbeda itulah
penelitian tersebut mengungkap tentang: (a) Perubahan organisasi pesantren,
yang meliputi (1) Perubahan sistem manajemen pesantren, (2) Pembinaan
pemberdayaan SDM pesantren, (b) Kepemimpinan di lembaga pendidikan
pesantren yang meliputi (1) Pengembangan visi, dan (2) Gaya
kepemimpinan kyai pada pesantren, (c) Perubahan model pembelajaran
serta, (d) Peran pemangku kepentingan (stakeholder) internal dan eksternal
dalam proses perubahan pesantren, yang meliputi (1) Peran sertanya dalam
pengembangan pesantren, dan (2) Tipologi pelanggan pesantren pada proses
perubahan pesantren. Hasil dari penelitian tersebut diantaranya; menemukan
fenomena yang menarik yaitu tentang perubahan organisasi pesantren;
temuan yang kedua adalah tentang tipologi kyai; temuan ketiga adalah
tentang perubahan sistem pembelajaran diniyah ke salaf yaitu pesantren
yang tidak memiliki standar mutu pembelajaran, perubahan orientasi belajar
para santri yang lebih memprioritaskan pada pengembangan ilmu umum,
metode menghafal, memiliki praktek pembelajaran dan menurunnya jumlah
santri; dan temuan yang keempat adalah tentang kategori pemangku
kepentingan.

. Tesis (UIN Yogyakarta) Selbanaden, 2011 dengan judoiplémentasi

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Bidang Studi Sejarah
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Kebudayaan Islam Pada MTs.N Pekan Heran Indragiri Hulu Riau
Penelitian tersebut merupakan penelitian dengan fokus pembahasan tentang
implementasi kurikulum KTSP dalam bidang sejarah kebudayaan islam dan
juga mencoba mengkaji tentang faktor-faktor pendukung dan juga faktor
penghambatnya atas implementasi kurikulum tersebut. Berdasarkan hasil
dari penelitian tersebut terungkap bahwa secara garis besar implementasi
KTSP terlaksana dengan baik karena telah melalui tahapan-tahapan dalam
implementasi kurikulum, meskipun belum maksimal. Berdasarkan kajian
yang ada, faktor pendukung dari implementasi KTSP adalah keseriusan
kepala sekolah, komite, guru dalam memajukan madrasah, dan juga sarana
dan prasarana yang memadai. Sebagai faktor penghambat dalam
mplementasian KTSP yaitu masih kurangnya pelatihan atau penataran
KTSP untuk guru bidang studi SKI, terbatasnya jam tatap muka formal
yang hanya 2 jam dalam seminggu, dan kurangnya dana yang bisa
dialokasikan dalam mendukung kelancaran pembelajaran sejarah
kebudayaan islam.

. Tesis (UIN Yogyakarta) Donny Khoirul Azis, 2010 dengan jud@aya
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP): Studi Komparasi di MIN Yogyakarta Il dan
MIN Jejerari. Dalam kajian penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan
yaitu dengan memfokuskan pembahasan bagaimana gaya kepemimpinan
yang dimiliki kepala sekolah dalam mengimplementasikan KTSP di MIN

Yogyakarta Il dan MIN Jejeran. Penelitian ini juga memfokuskan
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pembahasan tentang persamaan dan juga perbedaan gaya kepemimpinan
antara kedua sekolah tersebut. Pelaksanaan kurikulum di madrasah tersebut
meliputi; (1) Perencanaan; (2) Pengorganisasian; (3) Pelaksanaan; (4)
Evaluasi. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa gaya
kepemimpinan di MIN Yogyakarta Il dan MIN Jejeran termasuk dalam
kategori kepemimpinan yang demokratis. Karena mereka selalu berusahan
bersama-sama membuat rencana kerja. Bisa disimpulkan bahwa kedua gaya
kepemimpinan sekolah tersebut dalam mengimplementasikan KTSP
memiliki kesamaan yaitu demokratis. Perbedaannya yaitu terletak pada
pelaksanaan demokrasi pada orang lain.

. Disertasi (UIN Yogyakarta) Sukiman, 2010 dengan jududurikulum
Pendidikan Tinggi Islam (Studi Terhadap Desain dan Implementasi
Kurikulum Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta)Berdasarkan hasil telaah peneliti, penelitian
tersebut merupakan penelitian yang memfokuskan tentang desain dan
implementasi kurikulum berbasis kompetensi (KBK) di jurusan PAI
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun hasil penelitian tersebut
diperoleh yaitu (1) Rumusan kompetensi Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga secara hierarkis meliputi kompetensi lulusan, standar
kompetensi lulusan, kompetensi dasar jurusan, dan indikator kompetensi;
(2) Rumusan mata kuliah dalam jurusan PAI baik kurikulum 2004 maupun
kurikulum 2005 diorganisasikan berdasarkan aspek institusiatar),

kelompok kompetensi, komponen kompetensi, dan tingkatan semester; (3)

19



Sistem pembelajaran dan penilaian yang dikembangkan di jurusan PAI
secara umum sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran kurikulum
berbasis kompetensi; (4) Secara kuantitatif, kinerja mahasiswa dalam
mengikuti kegiatan perkuliahan termasuk kategori baik, tetapi secara
kuaitatif masih kurang; dan (5) Pelaksanaan kegiatan praktik pembelajaran
di jurusan PAIl baik PPL 1 maupun PPL Il dilihat dari segi jenis
keterampilan yang dilatihkan maupun waktu pelaksanaannya masih cukup
terbatas sehingga bisa disimpulkan bahwa kegiatan PPL tersebut belum
memadai untuk membekali calon guru PAI.

Dari semua hasil kajian pustaka yang penulis sajikan di atas, belum ada
satu terma pun pembahasan yang mengkaji tentang manajemen perubahan dari
kurikulum KTSP ke-Kurikulum 2013. Kajian yang tertuang dari kedelapan
penelitian di atas hanya menunjukkan yaiertama dari keempat nomor
awal di atas (No. 1, 2, 3, dan 4) menunjukkan kajian tentang manajemen
perubahan. Akan tetapi, yang secara substantif memiliki kemiripan kajian yang
penulis teliti yaitu terletak pada kajian nomor pertama yang menghubungkan
kajian manajemen perubahan dalam lingkup pendidikan. Namun demikian,
perbedaannya terletak pada kefokusan kajian manajemen perubahannya,
dimana penelitian ini difokuskan hanya pada tahapan implementasi kurikulum
KTSP ke-Kurikulum 2013, sedangkan dalam penelitian nomor satu di atas
mencakup berbagai macam manajemen perubahan yang dilakukan oleh kepala

sekolah dan tidak sebatas kurikulum saja.

20



Kedua pada kajian pustaka nomor 6 sesungguhnya membicarakan
tentang perubahan. Akan tetapi, konsep perubahan tidak berorientasi pada
manajemen perubahan sebagaimana yang penulis sajikan. Dengan demikian,
manajemen perubahan masih sangat relevan dikaji dalam konteks manajemen
perubahan kurikulum KTSP ke-Kurikulum 2013.

Ketiga kajian pustaka tiga nomor ketiga terakhir yaitu nomor empat,
lima, dan enam menunjukkan kajian tentang kurikulum yaitu implementasi
KTSP dalam bidang Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), gaya kepemimpinan
dalam mengimplementasika KTSP studi kasus di dua sekolah, dan yang
terakhir tentang kurikulum di perguruan tinggi yang membahas secara spesifik
mengenai studi terhadap desain dan implementasi kurikulum jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Dari ketiga poin argumentasi kajian pustaka yang telah penulis paparkan
di atas, secara jelas kajian yang peneliti gunakan juga membahas terkait dengan
kurikulum yaitu transformasi kurikuum KTSP ke-Kurikulum 2013. Namun,
sangat jelas letak perbedaannnya yaitu mengenai pembahasan kurikulum yang
baru yaitu kurikulum 2013. Di samping itu, ditinjau dari temanya secara utuh,
maka peneliti mengkombinasikan dan juga mengsintesakan manajemen
perubahan dengan implementasi Kurikulum. Untuk itu, dari kedelapan tinjauan
yang penulis sajikan tersebut, belum ada satupun tema yang menyerupai

sebagaimana pembahasan yang peneliti kaji.

21



Dengan demikian, tema besar yang penulis usung yaandjemen
Perubahan Kurikulum KTSP 2006 ke-Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1
Kediri” merupakan judul yang sangat relevan untuk dikaji. Oleh sebab itu,
posisi penelitian ini merupakan kajian yang benar-benar baru dan belum pernah

dikaji.

. Kerangka Teoritik

Untuk bisa memecahkan suatu persoalan yang dikaji oleh peneliti, maka
dalam penelitian ini menggunakan beberapa teori guna menjawab rumusan
masalah yang telah diajukan. Beberapa teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori fungsi manajemen George R. Terry, teori manajemen
perubahan, dan teori tentang kurikulum.

Teori fungsi manajemen George R. Terry digunakan untuk melihat
proses pengimplementasian kebijakan dari pemerintah yaitu implementasi
kurikulum melalui fungsi-fungsi manajemen yang umum digunakan dan yang
biasa disebut dengan POA@I4&nning, Organaizing, Actuating, Controlling
Selanjutnya, teori manajmen perubahan digunakan untuk melihat proses
kegiatan pengelolaan perubahan yang terjadi untuk mencapai sebuah tujuan
yang ada. Selain itu, digunakan juga teori kurikulum untuk melihat
ketercapaian proses implementasi kurikulum yang ada hingga transformasi
perubahan kurikulum yang pernah dilakukan. Berikut ini adalah penjelasan dari

ketiganya.
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1. Manajemen
a. Pengertian Manajemen

Untuk bisa memahami secara luas maksud dari manajemen, penulis
ingin menyajikan pengertian dari manajemen itu sendiri. Setiap ahli
memberi pandangan berbeda tentang batasan pengertian manajemen,
karena itu tidak mudah memberikan makna universal yang dapat diterima
semua orang.

Manajemen sesungguhnya bisa mengacu kepada proses
pelaksanaan aktifitas yang diselesaikan secara efisien dengan dan melalui
pendayahgunaan orang l&hMenurutMary Parker Folletyang dikutip
olen Nanang Fattah, manajemen sebagai seni untuk melaksanankan
pekerjaan melalui orang lainTtfe art of getting things done through
peopld.™* Definisi tersebut perlu memperoleh perhatian khusus. Jangan
sampai kita memahami makna tersbut secara negatif dengan maksud
memperdayai memanfaatkan orang lain untuk memperoleh suatu tujuan.
Maksud vyang terkandung dalam definisi tersebut sesunggunya
memberikan pengertian bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Dengan demikian, tidak salah jika dalam
perjalannya seseorang membutuhkan orang lain untuk melakukan suatu

tujuan.

9 Marno, Manajemen Kepemimpinan Pendidikan IsléBandung: PT Refika Aditama,
2008), him. 1.

1 Nanang, Fattah,andasan Manajemen PendidikgBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), him. 3.
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Definisi lain juga memberikan pengertian bahwa manajemen
adalah suatu kemampuan atau keahlian. Mudahnya, pengertian secara
umum manajemen dimengerti sebagai suatu proses mendayagunakan
orang dan sumber lainnya untuk mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efesief? Dari banyak arti yang ada, sesungguhnya
manajemen dapat dimaknai dengan tujuh sudut pandang yaitu: (1)
Manajemen sebagai alat atau cakedn3; (2) Manajemen sebagai
tenaga atau daya kekuataRofce); (3) Manajemen sebagai sistem
(Systeny1 (4) Manajemen sebagi prosePrdgcesy, (5) Manajemen
sebagai fungsi Hunctior); (6) Manajemen sebagai tuga®a¢k; (7)
Manajemen sebagai aktifitas atau usaketiyity/Efforf).

Inti dari berbagai sudut pandang dan variasi pengertian manajemen
tersebut sesungguhnya adalah usahamaeage(mengatur) organisasi
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan secara efektif, efisien, dan
produktif. Efektif berarti mampu mencapai tujuan dengan kg the
right thing), sedangkan efisien berarti melakukan sesuatu dengan baik
(doing thing righ}.*® Pengertian-pengertian manajemen tersebut jika di

skemakan adalah sebagai berikut:

12 Engkoswara dan Aamsomariah, Administrasi PendidikafBandung: ALfabeta, 2012),
him. 85.

13 Ara, Hidayat dan Imam, MachalPengelolaan Pendidikar{Yogyakarta: Kaukaba,
2012), him. 2-4.
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. Alat atau cara (Means)
2. Tenaga, daya, atau
kekuatan (Force)
Sistem (System).
Proses (Process).
Fungsi (Function).
Tugas (Task).
Aktifitas/usaha
(Activity/effort)

Usaha mananage
(mengatur)
organisasi untuk
mencapai tujuan
yang ditetapkan
secara efektif,
efesien dan
produktif.

RCROIEENCE

Gambarl.1l: Sudut pandang pengertian manajemen

Dari beberapa pemaparan definisi di atas, secara keseluruhan
menunjukkan bahwa manajemen merupakan usaha untuk mencapai
tujuan secara efektik dan efesien.

b. Fungsi-Fungsi Manajemen

Pada dasarnya fungsi-fungsi manajemen sangat bervariasi dari
setiap tokoh. Namun, dari beberapa pendapat yang bervariasi tersebut,
secara umum fungsi-fungsi manajemen yang termashur dan sering
digunakan vyaitu Planning-Organizing-Actuating-Controlling”, atau
biasa disingkat agar mudah diingat yaitu dengan istiBDAC).
Penjelasan dari ke-empat fungsi tersebut akan dijelaskan sebagaimana

skema gambar berikut ini:

> PLANNING
A

[CONTROLLIN ] [ ORGANIZING ]

4
4[ ACTUATING ]4—‘

Gambarl.2: Fungsi dan proses manajenién

14

14 Amrullah, Haris BudiyonoPengantar ManajemefY ogyakarta: Graha limu, 2004), him.
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1) Planning
Perencanaa adalah proses kegiatasional dan sistematik dalam
menetapkan keputusan, kegiatan atau langkah-langkah yang akan
dilaksanakan di kemudian hari dalam rangka usaha mencapai tujuan
efektif dan efesief Selain itu Newman mengatakaRlanning is
deciding in advance what is to be donkadi perencanaan adalah
penentuan terlebih dahulu apa yang akan dikerjifkafpapun
definisi perencanaan yang ada, sederhananya perencanaan merupakan
bagian darpra-action thingsuntuk dijadikan acuan bagaimana suatu
kegiatan agar dapat mencapai suatu tujuan dengan baik. Dengan kata
lain, planning atau perencanaan adalah sebuah peta konsep yang
matang sebagai panduan melakukan segala sesuatu.

2) Organizing
Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umuPertama
organisasi diartikan sebagia suatu lembaga atau kelompok fungsional,
misalnya sebuah perusahaan, sebuah sekolah, sebuah perkumpulan,
badan-badan  pemerintah. Kedua merujuk pada  proses
pengorganisasian yaitu bagimana pekerjaan diatur dan dialokasikan di
antara para anggota, sehingga tujuan organisasi itu dapat tercapai
secara efektif. Organisasi itu sendiri dapat di artikan sebagai

kumpulan orang dengan sistem kerja sama untuk mencapai tujuan

5 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidik&hogjakarta: AR-Ruzz
Media, 2008), him. 25.

6 Manullang, Dasar-Dasar Manajemer(Yogyakarta: Gadhah Mada University Press,
2012), him. 39.

26



bersamd’ Dari kedua pengertian umum tersebut bisa disimpulkan
bahwa istilah organisasi memiliki dua jalur pemahaman yang saling
berhubungan yaitu suatu lembaga atau kelompok yang sangat erat
hubungannya dengan pengorganisasian, begitu juga sebaliknya yaitu
pengorganisasian sangat erat hubungannya dalam program kerja suatu
lembaga atau kelompok tertentu.

3) Actuating
Menggerakkan Actuating menurut Terry yang dikutip oleh Syaiful
Sagala berarti merangsang anggota-anggota kelompok melaksanakan
tugas-tugas dengan antusias dan kemauan yang baik. Tugas
penggerakan dilakukan oleh pemimpin. Untuk itu, posisi
kepemimpinan berperan penting dalam menggerakkan personal
anggotanya dilapangan baik lembaga pendidikan maupun dalam
tatanan perusahaan.

Menurut Keith Davis yang juga dikutip oleh Syaiful Sagala
actuating adalah kemampuan membujuk orang-orang mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan penuh semgngat.
Contoh sederhananya adalah menggerakkan organisasi dalam lembaga
pendidikan adalah memberikan stimulus kepada para guru dan
karyawan untuk melaksanakan tugas-tugas dengan antuasias demi

mencapai suatu tujuan yang diharapkan.

" Nanang, Fattah,andasan Manajemen Pendidikan him. 71.

18 Syaiful, SagalaManajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidii@andung:
Alfabeta, 2013), him. 60.

19 |bid.

27



4) Controlling
George R Terry mengemukakaontrol is determine what is
accomplishe, evaluate it, and apply corrective measures, if needed, to
insure result in keeping with the plan. Selanjutnya Newman
mengatakan, “Control is assurance that the performance conform to
plan.

Sesuai dengan batasan-batasan tersebut, maka pengawasan dapat
diartikan sebagai suatu proses untuk menerapkan pekerjaan apa yang
sudah dilaksanakan, menilainya, dan bila perlu mengoreksi dengan
maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana
semula®

Jelas kiranya dari penjelasan tersebut bahwa tujuan utama dari
controlling adalah memonitoring segala sesuatu yang telah
direncanakan. Disisi lain, pengawasan juga bertujuan untuk melihat
kekurangan, dan juga kesulitan dalam proses perencanaan. Dengan di
ketahui semua kelemahan dan kekurangan yang ada, maka dapat
menjadi bahan pertimbangan sebagai proses tindak lanjut pada
tahapan berikutnya sesuai dengan persoalan yang ditemukan.

2. Manajemen Perubahan
a. Pengertian manajemen perubahan
Memahami manajemen dan perubahan merupakan suatu kebutuhan

mutlak. Namun tidak cukup berhenti sampai di situ. Persoalannya

% Manullang,Dasar-Dasar Manajemen, him. 172-173.
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kemudian, bagaiman cara mengelola perubahan tersebut. Perlunya
pemahaman akan perubahan agar memungkinan keberhasilan suatu
upaya perubahan yang lebih besar.

Perubahan, dalam bahasa Inggris disebut deruyemge atau
taghyir dalam bahasa arab. Menurut Winardi pengertian perubahan bisa
di pahami sebagai beralihnya keadaan sebelunthgebgéfore condition
menjadi keadaan setelahnyae( after conditiop?! Transformasi tersebut
memungkinkan memunculkan berbagai persoalan yang perlu di
selesaikan. Pengertian lain yang juga masih berkaitan tentang perubahan
adalahmaking things differenyakni membuat suatu menjadi berbeda
atau beralih baik dari sisi tempat, ukuran, sifat dan sebag%iAytapun
menurut Wibowo perubahan adalah transformasi dari keadaan sekarang
menuju keadaan yang diharapkan dimasa d&bawlapun perubahan
dalam perspektif yang lebih luas adalah respons terencana atau tidak
terencana terhadap tekanan-tekanan atau kekuatan-kekuatan atau
desakan-desakan yang ada. Kekuatan dan desakan teknologi, ekonomi,
sosial, politik, persaingan, dan aturan serta hukum membuat banyak
organisasi dan institusi perlu berubah karena adaptasi diperlukan untuk
dapat ‘Survivé; meskipun disadari bahwa tekanan dan desakan yang

memprovokasikan perubahan dapat dianggap tantangan, rintangan,

2L Winardi,Manajemen Perubahafdakarta: Kencana, 2006), him. 1

22 Muhammad, Fathurrahman dan Sulistyorilmplementasi Manajemen Peningkatan
Mutu Pendidikan IslantYogyakarta: Teras, 2012), him. 301.

% Wibowo, Manajemen Perubahan, him. 175.
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ancaman atau peluafy.Dari pengertian yang umum tersebut, bisa
ditarik kesimpulan bahwa perubahan terkadang memerlukan sedikit
tekanan demi mengaplikasikan perubahan yang baru.

Adapun pengertian manajemen perubahan itu sendiri bisa di
maknai sebagai suatu proses secara sistematis dalam menerapkan
pengetahuan, sarana dan sumber daya yang diperlukan untuk
mempengaruhi perubahan pada orang yang akan terkena dampak dari
proses tersebdt. Oleh karenya, perubahan memerlukan pengelolaan
dampak perubahan pada orang yang terlibat di dalamnya.

Salah satu sasaran manajemen perubahan adalah: “mengupayakan
agar proses transformasi perubahan berlangsung dalam waktu yang
relatif cepat dengan kesulitan-kesulitan seminimal mundRirDari
situlah akan muncul berbagai gejala yang diakibatkan proses perubahan
baik dampak perubahan secara positif maupun negatif.

Esensi dasar suatu perubahan sebenarnya mengarah pada
pembaharuan. Kegiatan pembaharuan berusaha senantiasa melakukan
pembenahan-pembenahan guna mencapai hasil yang lebih baik dari
hasil-hasil sebelumnya, sehingga parameter yang digunakan adalah
relevansi, efektifitas, dan juga efesiensi. Jika dihubungkan dengan
pendidikan, akan muncul sebuah formulasi pertanyaan bagaimanakah

relevensi sebuah pendidikan dalam dunia kerja, bagaimanakah efisiensi

24 Azhar,Arsyad, Pokok-Pokok Manajem@riogyakarta: Pustaka Pelajar), him. 147.
% Wibowo, Manajemen Perubahan, him. 175.
% Winardi, Manajemen Perubahan,him. 2.
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dan juga efektifitas pendidikan? Untuk itu, istilah manajemen perubahan
berkorelasi lurus dengan manajemen pembaharuan.
. Faktor-faktor penyebab perubahan

Pada hakikatnya kehidupan manusia dan sekitarnya akan
mengalami perubahan secara berkelanjutnya. Sebuah kaidah bijak
mengatakan sesuatu yang pasti adalah perubahan. Adanya perubahan
memungkinkan bisa berasal dari faktor eksternal yang mendorong, atau
disisi lain dari faktor internal yang mengharuskan untuk berubah.

Secara praktis dalam lingkungan kehidupan manusia dan juga
organisasi akan menghadapi lingkungan yang dinamis dan berubah.
Lingkungan eksternal organisasi cenderung merupakan kekuatan yang
mendorong untuk terjadinya perubahan atau bahkan dari sisi internal
yang mengharuskan untuk berubah. Dengan demikian, sebuah organisasi
akan berada diantara perubahan atau hanya akan mati tertekan oleh
perubahan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan adanya perubahan
yaitu:

1) Teknologi
* Internet dan world wide web.
» Teknologi informasi.
» Genetic engineering.
» Komputer-komputer dan robot-robot.

» Teknik-teknik manajemen kualitas statistikal.
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2) Kondisi-kondisi ekonomi
* Resesi atau ekspansi.
* Fluktuasi-fluktuasi suku bunga.
» Tingkatan tenaga kerja internasional.
* Regulasi dan tindakan-tindakan peradilan.
3) Kompetisi global
» Keberhasilan ekonomi Negara-negara di Asia.
 Unifikasi uni eropa (dan Timur/Barat).
* Merger-merger dan konsolidasi.
4) Perubahan-perubahan sosial dan demografi
» Perhatian yang semakin meningkat terhadap persoalan-persoalan
lingkungan.
» Diversitas kultur yang semakin meningkat.
» Tingkatan-tingkatan edukasi yang meningkat, para tenaga kerja.
* Kesenjangan yang semakin meningkat antara kelompok orang-
orang kaya dan orang-orang miskin.
5) Tantangan-tangan internal
» Pertentangan-pertentangan antara etika kerja, dan etika sosial pada
banyak Negara.
* Problem-problem yang menyangkut proses: kebekuan komunikasi

dan pengambilan keputusan atau inovasi-inovasi.
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» Politik keorganisasian dan konflik-konflik keorganisasian yang
bersifat destruktif’
6) Government regulation & Lingkungan polfk
» Kepentingan politik.
» Kekuasaan politik menjadi bagian pencitraan untuk mewujudkan
wajah pemerintah baru melalui regulasi pemerintah.

Selain itu, menurut Sondang P. Siagian dalam bukunya yang
berjudul “Kiat Meningkatkan Produktifitas Kerja mengemukakan
beberapa faktor penyebab perubahan yaitu:

1) Konfigurasi tenaga kerja

2) Terobosan di bidang teknologi

3) Ketidak pastian di bidang ekonomi

4) Persaingan yang semakin ketat

5) Gejala-gejala sosial

6) Pergeseran nilai-nilai moral dan etika
7) Situasi politil®

Dari kedua sumber faktor-faktor perubahan di atas, menunjukkan
bahwa perubahan merupakan sebuah kebutuhan. Kebutuhan untuk
melangkah mengikuti perubahan, atau hanya sekedar mati terhimpit
perubahan. Oleh karenanya, perubahan merupakan keharusan demi bisa

tetap bersaing di dunia global. Meskipun demikian, faktor perubahan

" bid., hm. 40-41.

% Wibowo, Manajemen Perubahalakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), him. 175;
dan Uyung, Sulaksanilanajemen PerubahafYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 13.

% Sondang P. SiagiaKiat Meningkatkan Produktifitas Kerj@lakarta: PT. Rineka Cipta,
2009). him. 207-214.
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perlu dimenej dengan menggunakan manajemen perubahan agar

perubahan yang ada sesuai dengan kaidah dan jati diri kita masing-

masing. Baik dalam sistem lembaga formal maupun nonformal.

c. Pendekatan manajemen perubahan

1) Planned change ferubahan terencana)

Exploration phase (fase eksplorasi)

Dalam tahapan ini organisasi menggali dan memutuskan apakah
ingin membuat perubahan spesifik dalam operasi, dan jika
demikian, mempunyai komitmen terhadap sumber daya untuk
merencanakan perubahan.

Planning phase (fase perencanaan)

Pada tahapan ini proses perubahan menyangkut pengumpulan
informasi dengan maksud menciptakan diagnosis yang tepat
tentang masalahnya; menciptakan tujuan perubahan dan mendesain
tindakan yang tepat untuk mencapai tujuan tertentu.

Action phase (fase tindakan)

Pada tahapan ini organisasi mengimplementasikan perubahan yang
ditarik dari perencanaan.

Integration phase (fase tindakan)

Pada tahapan ini dimulai begitu perubahan telah dengan sukses
diimplementasikan. Hal ini berkaitan dengan mengkonsolidasi dan
menstabilisasi perubahan sehingga mereka menjadi bagian

organisasi normal, operasi sehari-hari berjalan dan tidak
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memerlukan pengaturan khusus atau mendorong memelihara
mereka.
2) Emergency changeerubahan darurat)

» Environmental assessment (penelusuran lingkungan)
Organisasi pada semua tingkat perlu mengembangkan kemampuan
untuk mengumpulkan dan memanfaatkan informasi tentang
lingkungan, baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal
mereka. Lingkungan dimana organisasi berada sangat berpengaruh
pada jalannya proses perubahan organisasi.

» Leading change (memimpin perubahan)
Untuk memimpin perubahan, diperlukan penciptaan iklim yang
positif bagi berlangsungnya proses perubahan. Untuk itu,
diperlukan identifikasi untuk menentukan arah masa depan yang
hendak dituju dan menghubungkan tindakan orang di semua
tingkatan dalam organisasi.

» Linking strategic dan operasional change (menghubungkan
perubahan strategis dan operasional)
Linking strategic dan operasiona changeerupakan proses dua
arah untuk memastikan bahwa keputusan strategis mengarah pada
perubahan operasional dan bahwa perubahan operasional
mempengaruhi keputusan strategis. Terdapat hubungan timbal
balik antara perubahan strategis dan operasional. Untuk itu,

keduanya perlu dikelola secara sinergis.
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» Human resources sebagai assets dan liabilitas (sumber daya
manusia sebagai kekuatan dan beban)
Sumber daya manusia sebagai sumber pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang dimiliki oleh organisasi merupakan sumber
kekuatan untuk keberhasilan perubahan. Namun sebaliknya,
sumberdaya manusia dapat berbalik menjadi tantangan bagi
keberhasilan organisasi jika kombinasinya tidak tepat atau dikelola
dengan buruk. Persoalan bagi manajer adalah bagaimana mengubah
sumber daya manusia dari sifatnya sebagai beban menjadi kekuatan
organisasi.

» Coherence of purpose (pertalian maksud)
Berkepentingan dengan kebutuhan untuk memastikan bahwa
keputusan dan tindakan yang mengalir dari empat faktor di atas,
pengukuran lingkungan, memimpin perubahan, hubungan
perubahan strategies dan operasional, dan sumber daya manusia,
bersifat saling melengkapi dan memperkatarapan dari kelima
faktor di atas tidak menginginkan berjalan masing-masing, akan
tetapi menjalin hubungan kerja sama secara strategis dari
semuanya.

Dari kedua pendekatan bagdanned changedan emergent
change bisa disimpulkan, bahwa masing-masing memiliki model

pengelolaan yang terstruktur. Harapan yang ingin diperoleh melalui

%0 Wibowo, Manajemen Perubahan, him. 184-185.
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pengelolaan masing-masing perubahan adalah keberhasilan dalam
mengimlemetasikan perubahan secara efektif dan juga efisien.

d. Komponen proses perubahan

Memberikan visi
terhadap perubahan

Memulai perubahan

Mengimplementasikan
perubahan

Gambarl.3: Komponen proses perubahan

» Tahapan pertama di atas merupakan pandangan dan visi dasar yang
mengandung pertanyaan perubahan apa yang akan dilakukan. Apa
yang penting dan merupakan skala prioritas untuk dikerjakan.

» Tahapan kedua merupakan tahapan dimana yang mendukung
perubahan dan yang tidak telah diidentifikasi, begitu pula pemegang
kekuasaan di sekitar mana perubahan akan dilakukan.

» Tahap ketiga adalah tahap implementasi dimana perubahan siap
dilakukan dan tugas-tugas serta dokumen lainnya telah dipersiapkan

sebelumny&?

31 Azhar, ArsyadPokok-Pokok Manajemen, him. 149-150.
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e. Mengelola Perubahan flanaging Change)*?

Visi | Misi Skill Insentif Sumber Rencana| || perybahan
daya kerja
o : : Sumber Rencana
Misi Skill Insentif L Hancur
daya kerja
Visi SKkill Insentif Sumber Renc_ana_» Bingung
daya kerja
o o : Sumber Rencana
Visi — Misi Insentif L Cemas
daya kerja
Visi || Misi Skill Sumber Rencana Perubahan
daya kerja lamba
Visi | Misi Skill Insentif Rencana| I prystasi
kerja
Visi | Misi Skill Insentif Sumber » Awal keliru
daya

Gambarl.4: Strategi mengelola perubahan

Gambaran skema di atas menunjukkan suatu strategi yang berpijak

pada impian pada suatu lembaga ke depan yang disebut visi, kemudian

diikuti cara-cara mewujudkan impian itu secara operasional strategis

yang disebut misi. Untuk memenej perubahan tersebut perlu bertolak dari

visi yang jelas, yang kemudian dijabarkan dalam misi, dan didukung oleh

skill, insentif, sumber daya (fisik dan non fisik termasuk SDM), untuk

selanjutnya diwujudkan dalam rencana kerja yang jelas. Dengan

demikan, akan terjadilah perubahdnJika salah satu aspek saja

32 Mujamil, Qomar Manajemen Pendidikan Islatdakarta: Erlangga, 2010), him. 224.
33 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah
dan Perguruan TingdJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 192.
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ditinggalkan, memungkinkan tidak akan mencapai tujuan yang di
inginkan.

Gambaran skema di atas juga menunjukkan aspek-aspek yang
harus ada dalam melaksanakan perubahan. Jika saja salah satu aspek
terlepas atau tidak ada, keadaan yang memungkinkan akan terjadi yaitu
hancur, bingung, cemas, perubahan lambat, frustasi, atau awal yang
keliru. Awal kekeliruan itu berpotensi menggagalkan perubahan positif
sebagai yang diharapkan. Semua kemungkinan itu bisa saja terjadi,
dimana perubahan akan mengarah pada perubahan yang berdampak
terhadap perubahan negatif sebagaimana tidak diharapkan.

. Strategi menghadapi resistensi perubahan

Dalam perjalanannyaa, perubahan tidak selamanya akan berjalan
mulus tanpa hambatan, akan tetapi, terkadang perubahan memunculkan
berbagai penolakan. Baik penolakan secara langsung baik tidak langsung.
Dengan demikian, kajian dalam manajemen perubahan
mempertimbangkan strategi yang dapat digunakan guna menghadapi
resistensi yang ada diantaranya:

1) Pendidikan dan komunikasi
Yang dimaksud dengan pendidikan disini ialah, pemberian informasi
yang selengkap mungkin kepada semua pihak dalam organisasi-
terutama yang akan segera dan langsung terkena dampak perubahan
tentang perubahan apa yang akan terjadi serta alasan kuat dan rasional

mengapa perubahan itu perlu dilakukan. Kiatnya adalah, dengan
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menyelenggarakan komunikasi yang transparan dan terbuka, baik
melalui kegiatan tatap muka, informasi tertulis, diskusi, paparan oleh
para ahli, dan laporan tentang situasi yang dihadapi oleh orgafiisasi.

2) Partisipas
Bantulah dan berilah dorongan kepada semua pihak yang terlibat
dalam proses dan aktivitas perubahan tersebut, dalam rangka upaya
mendapatkan upaya ide-ide mereka, dan untuk memastikan komitmen
mereka. Kegiatan partisipasi, akan meningkatkan pemahaman, dan
membentuk perasaan pengendalian-pengendalian, ia mengurangi
ketidakpastian, dan ia mengembangkan suatu perasaan kepemilikan,
apabila perubahan yang berlangsung, secara langsung mempengaruhi
orang-orang. Hal tersebut, merupakan sebuah gejala psikologi orang-
orang sulit menolak perubahan, apabila mereka justru turut membantu
menciptkan dan mendorong perubahan ters&but.

3) Fasilitas dan bantuan
Agen perubahan dapat menawarkan serangkaian upaya untuk
mengurangi hambatan dengan memberikan fasilitas dan dukungan
kepada pekerja. Hal tersebut terjadi ketika pekerja merasa takut dan
tingkat kegelisahan tinggi, pekerja dapat diberi konseling dan terapi

serta pelatihan keterampilan baru.

3 Sondang P. SiagiaKjat Meningkatkan Produktifitas Kerja, him. 219.
% Winardi,Manajemen Perubahan, him. 79.
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4) Negosiasi
Negosiasi sebagai taktik mungkin penting jika hambatan datang dari
sumber yang kuat. Jika hambatan terletak pada beberapa individual
kuat, paket penghargaan spesifik dapat dinegosiasikan yang dapat
memenuhi kebutuhan individ.

5) Manipulas dan kooptasi
Manipulasi informasi menyangkut nilai-nilai etika karena kiat ini
dapat berarti pemberian gambaran yang berlebihan tentang
keuntungan yang akan diperoleh kalau perubahan terjadi. Oleh sebab
itu, yang dimaksud kooptasi ialah membujuk orang yang paling
berpengaruh dalam kelompok agar menerima perubahan dengan
asumsi bahwa orang yang berpengaruh tersebut telah masuk ke kubu
pendukung perubahan, para pengikutnya dalam kelompok akan
mengikuti jejaknya. Jelas kiat ini mirip dengan kiat negosiasi.

6) Paksaan
Penggunaan kiat paksaan dapat dibenarkan asal saja pertimbangannya
benar-benar di dasarkan pada kepentingan organisasi, dan bukan
kepentingan orang-orang tertentu didalamnya. Berbagai cara yang
memungkinkan digunakan ialah, ancaman akan dipindahkan ke posisi
yang tidak enak, penundaan promosi penundaan kenaikan gaji,
penilaian kinerja yang negatif dan Kketidakpastian manajemen

memberikan surat rekomendasi kepada para karyawan yang hendak

% Wibowo, Manajemen Perubahan, him. 135-136.
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berhenti dan pindah ke organissi [ain. Dalam konteks

pengaplikasiannya, yang paling utama untuk ditekankan yaitu kiat

mana yang perlu diaplikasikan, hal itu sesuai dengan pola budaya

yang berlaku dalam sebuah organisasi yang ada.

3. Implementasi Kurikulum

a. Pengertian Kurikulum

Dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan seperangkat
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Tanpa kurikulum yang
tepat akan sulit terwujud tujuan dan sasaran pendidikan. Sebagai
seperangkat alat pembelajaran yang sangat penting, hendaknya kurikulum
berkembang adaptif terhadap perubahan zaman dan ilmu pengetahuan.

Kurikulum ditinjau dari asal katannya bersal dari bahasa Yunani yang
semula digunakan dalam bidang olahraga, berasal dari &ata”“yang
artinya pelari, dan currere’ yang artinya tempat berpacu atau tempat
berlomba yang berarti jarak tempuh lari, yaitu jarak-jarak yang harus
ditempuh dalam kegiatan berlari mulai dari start hinfjgjah.*®

Jika kita mengacu kepada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum pgatagna

%7 Sondang P. Siagiakjat Meningkatkan Produktifitas Kerja, him. 220-221.
% SubandiyahPengembangan dan Inovasi Kurikului@iakarta: Raja Grafindo Perkasa,
1993), him. 1.
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adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran,
sedangkan yandkedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan
pembelajarai’ Secaraterminologiskurikulum (dalam pendidikan) adalah
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta
didik di sekolah untuk memperoleh ijazafhe curriculum has mean the
subject taught in school or the course of sttfdgekalipun pengertian ini
terlihat tampak sederhana, tetapi paling tidak orang bisa mengenal dan
mengetahui pengertian kurikulum adalah yang berhubungan dengan mata
pelajaran.

Dari definisi yang sederhan itu, terjadi pergeseran makna di dunia
modern untuk mendefinisikan kurikulum yang tadinya hanya memahami
kurikulum sebatas mata pelajaran, kemudian kurikulum juga dimaknai yang
lebih luas. Pengertian kurikulum yang lebih luas di dunia modern
didefinisikan yaitu semua kegiatan dan pengalaman potensi (isi/materi)
yang telah disusun secara ilmiah, baik yang terjadi di dalam kelas, di
halaman sekolah maupun di luar sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk
mencapai tujuan pendidik&h.Dari definisi tersebut mengimplikasikan
bahwa kurikulum merupakan seperangkat alat untuk mencapai tujuan
pendidikan. Hal tersebut telah sesuai dengan definisi yang tertuang dalam

Sistim Pendidikan Nasional.

% Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentaSigtem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS)

40 Zainal, Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikul@@andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 3.

*bid., him. 4.
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b. Fungsi Kurikulum
Disamping memiliki peranan dalam pembelajaran, kurikulum juga
memiliki fungsi tertentu dalam kegiatan tertentu. Alexander Inglis, dalam
bukunya Principle of Secondary Educatiofl918) yang dikutip oleh
Oemar Hamalik, mengatakan bahwa kurikulum berfungsi seliaggsi
penyesuaian, fungsi pengintegrasian, fungsi diferensiasi, fungsi
persiapan, fungsi pemilihamlanfungsi diagnostik
1) Fungsi Penyesuaian (The Adjustive of adabtive Function)
Setiap individu hidup dalam lingkungan. Setiap individu harus mampu
menyesuaikan diri terhadap lingkungan secara menyeluruh. Karena
lingkungan sendiri senantiasa berubah berubah dan bersifat dinamis,
maka masing-masing individu pun harus memiliki kemampuan
menyesuaikan diri secara dinamis pula. Di samping itu, lingkungan
pun harus disesuaikan dengan kondisi perorangan. Disinilah letak
fungsi kurikulum sebagai alat pendidikan, sehingga individu bersifat
well-adjusted
2) Fungsi Integrasi (The Integrating Function)
Kurikulim berfungsi mendidik pribadi-pribadi yang terintegrasi. Oleh
karena individu sendiri merupakan bagian dari masyarakat, maka
pribadi yang terintegrasi itu akan memberikan sumbangan dalam

pembentukan atau pengintegrasian masyarakat.
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3) Fungsi Diferensiasi (The Differentiating Function)
Kurikulum perlu memberikan pelayanan terhadap perbedaan diantara
setiap orang dalam masyarakat. Pada dasarnya, diferensiasi akan
mendorong orang akan berfikir kritis dan kreatif, sehingga akan
mendorong kemajuan sosial dalam masyarakat. Akan tetapi, adanya
diferensiasi tidak berarti mengabaikan solidaritas sosial dan integrasi,
karena diferensiasi juga dapat menghindari terjadinya stagnasi sosial.

4) Fungsi Persiapan (The Propaedeutic Function)
Kurikulum berfungsi mempersiapkan siswa agar mampu melanjutkan
studi lebih lanjut untuk suatu jangkauan yang lebih jauh, misalnya
melanjutkan studi ke sekolah yang lebih tinggi atau persiapan belajar
didalam masyarakat. Persiapan kemampuan belajar lebih lanjut ini
sangat diperlukan, mengingat sekolah tidak mungkin memberikan
semua yang diperlukan siswa.

5) Fungsi Pemilihan (The Selective Function)
Perbedaan (diferensiasi) dan pemilihan (seleksi) adalah dua hal yang
saling berkaitan. Pengakuan atas perbedaan berarti memberikan
kesempatan bagi seseorang untuk memilih apa yang diinginkan dan
menarik minatnya. Kedua hal tersebut merupakan kebutuhan bagi
masyarakat yang menganut sistem  demokratis.  Untuk
mengembangkan berbagai kemampuan tersebut, maka kurikulum

perlu disusun secara luas dan bersifat fleksibel.
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6) Fungsi Diagnostik (The Diagnostic Function)

Salah satu segi pelayanan pendidikan adalah membantu dan
mengarahkan siswa untuk mampu memahami menerima dirinya,
sehingga dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya.
Hal ini dapat dilakukan jika siswa menyadari semua kelemahan dan
kekuatan yang dimilikinya melalui proses eksplorasi. Selanjutnya
siswa sendiri yang memperbaiki kelemahan tersebut dan
mengembangkan sendiri kekuatan yang ada. Fungsi ini merupakan
fungsi diagnostic kurikulum dan akan membimbing siswa untuk dapat
berkembang secara optinfal.

Adapun fungsi atau tujuan kurikulum yang terlampir dalam
Permendikbud No. 69 Tahun 2013 tentang kurikulum adalah kurikulum
bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradabdf dunia.
Berbagai fungsi di atas merupakan bagian dari peranan fungsi kurikulum
secara menyeluruh, dimana kurikulum menjadi bagian dari instrumen
atau alat dalam mengembangkan pendidikan. Fungsi-fungsi tersebut
tentu juga diharapkan akan memberikan pengaruh terhadap

perkembangan dan pertumbuhan siswa, sejalan dengan arah tujuan

42 Oemar, Hamalik,Dasar-Dasar Pengembangan KurikuluBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 13-15
3 permendikbudNo. 69 Tahun 2013 Tentang Kurikulum SMA
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pendidikan yaitu mampu memberikan kontribusi perkembangan terhadap
peserta didik.
c. Kurikulum dan Pengajaran

Kurikulum merupakan rencana tertulis yang berisi tentang ide-ide
dan gagasan-gagasan yang dirumuskan oleh pengembanga kurikulum.
Rencana tertulis itu kemudian menjadi dokumen kurikulum yang
membentuk suatu sistem kurikulum yang terdiri dari komponen-
komponen yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu dengan
yang lain, seperti komponen komponen tujuan yang menjadi arah
pendidikan, komponen pengalaman belajar, komponen strategi
pencapaian tujuan, dan komponen evallfaglengan demikian, bisa
dikatakan bahwa kurikulum merupakan salah satu komponen yang
memiliki peran penting dalam sistem pendidikan, sebab dalam kurikulum
bukan hanya dirumuskan tentang tujuan yang harus dicapai sehingga
memperjelas area pendidikan, akan tetapi juga memberikan pemahaman
tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa. Oleh sebab itu,
kurikulum dan pengajaran merupakan hal yang tidak terpisahkan
walaupun keduanya memiliki posisi yang berbeda. Secara praktis,
kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang memberikan arah dan tujuan
pendidikan; serta isi yang harus dipelajari; sedangkan pengajaran adalah
proses yang terjadi dalam interaksi belajar dan mengajar antara guru dan

siswa.

4 Wina, Sanjayaurikulum PembelajaraifJakarta: Kencana, 2010), him. 16.
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Posisi kurikulum dan pengajaran sebagaimana diungkapkan oleh
Saylor yang dikutip oleh Wina Sanjaya yaiflhe terms curriculum and
instruction are interlocked almost as inextricable as name Tristan and
Isoled or Romeo and Juliet. Without a curriculum ar plan, there can be
no effective instruction; and without instruction the curriculum has little
meaning. Baginya, kurikulum dan pengajaran itu seperti Romeo dan
Juliet. Artinya, berbicara tentang Romeo adalah berbicara juga tentang
Juliet. Romeo tidak akan berarti apa-apa tanpa Juliet dan juga sebaliknya.
Tanpa kurikulum sebagai sebuah rencana, maka pembelajaran atau
pengajaran tidak akan efektif; demikian juga tanpa pembelajaran atau
pengajaran sebagai implementasi sebuah rencana, maka kurikulum tidak
akan memiliki arti apa-ap8. Praktis hubungan kurikulum dan
pengajaran menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Bisa dipertegas bahwa hubungan antara sebuah kurikulum dan
pengajaran atau pembelajaran jelas terjadi simbiosis mutualisme antara
kurikulum dan pembelajaran. Lebih jauh lagi, antara keduanya memiliki
hubungan kausalitas s€bab-akibgt dalam proses pembelajaran.
Persoalan inovasi kurikulum yang terjadi baru-baru ini, bisa diasumsikan
pembelajaran yang memiliki hubungan secara langsung dengan
implementasi kurikulum baru secara praktis akan mempengaruhi segala
aspek perubahan dalam lingkup proses pembelajaran di sekolah. Dengan

demikian, perubahan kurikulum perlu diperhitungkan melalui segala

S bid., him. 17.
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aspek yang berdampak baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan manajemen perubahan yang ada.
d. Transformasi Kurikulum
1) Rasionalisasi Pengembangan Kurikulum
Adanya perubahan atau perkembangan kurikulum dalam

temporal waktu tertentu tidaklah semerta-merta begitu saja. Inovasi
kurikulum dalam setiap periode telah dilandasi rasionalisasi dari para
pakar pendidikan. Dalam implementasi Kurikulum 2013 juga terdapat
rasionalisasi yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
mengembangkan kurikulum sebelumnya. Rasionalisasi tersebut akan
dibahas sebagai berikut:
a) Permasalahan kurikulum 2006 (KTSP)

» Konten kurikulum masih terlalu padat yang ditunjukkan dengan
banyaknya matapelajaran dan banyak materi yang keluasan dan
tingkat kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia
anak.

» Kurikulum belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai
dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional.

» Kompetensi belum menggambarkan secara holistik domain
sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

> Beberapa kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan
perkembangan kebutuhan (misalnya pendidikan karakter,

metodologi pembelajaran aktif, keseimbangaoit skills dan
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hard skills, kewirausahaan) belum terakomodasi di dalam
kurikulum.

» Kurikulum belum peka dan tanggap terhadap perubahan sosial
yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global.

» Standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan
pembelajaran yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran
yang beraneka ragam dan berujung pada pembelajaran yang
berpusat pada guru.

» Standar penilaian belum mengarahkan pada penilaian berbasis
kompetensi (proses dan hasil) dan belum secara tegas menuntut
adanya remediasi secara berkala.

» Dengan KTSP memerlukan dokumen kurikulum yang lebih rinci
agar tidak menimbulkan multi-tafsir.

b) Alasan pengembangan kurikulum
Tabel 1.1:Alasan pengembangan kurikulum

TANTANGAN MASA DEPAN KOMPETENSI MASA DEPAN

* Globalisasi: WTO, ASEANe Kemampuan berkomunikasi
Community, APEC, CAFTA » Kemampuan berpikir jernih dan kritis

» Masalah lingkungan hidup » Kemampuan mempertimbangkan segi
Kemajuan teknologi informasi moral suatu permasalahan

Konvergensi ilmu dan teknologi |* Kemampuan menjadi warga negara
Ekonomi berbasis pengetahuan | yang efektif
Kebangkitan industri kreatif damKemampuan mencoba untuk mengerti

budaya dan toleran terhadap pandangan yang
» Pergeseran kekuatan ekonomiberbeda
dunia * Kemampuan hidup dalam masyarakat

» Pengaruh dan imbas teknosains | yang mengglobal

e Mutu, investasi dan transformgsiMemiliki minat luas mengenai hidup
pada sektor pendidikan » Memiliki kesiapan untuk bekerja

» Hasil TIMSS dan PISA » Memiliki kecerdasan sesuai dengan

bakat/minatnya
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FENOMENA NEGATIF YANG
MENGEMUKA

PERSEPSI MASYARAKAT

* Perkelahian pelajar e Terlalu menitikberatkan pada asp|
* Narkoba kognitif

* Korupsi » Beban siswa terlalu berat

* Plagiarisme » Kurang bermuatan karakter

» Kecurangan dalam Ujian (Contek,
Kerpek)
» Gejolak masyarakat (social unrest)

c) ldentifikas kesenjangan kurikulum

Tabel 1.2:Identifikasi kesenjangan kurikulum

. A. Kompetensi lulusan . A. Kompetensi lulusan

1 Sikap belum mencerminkan 1 Berkarakter muli
" |karakter mulia i
5 Keterampilan belum sesuai > Keterampilan yang relev.
" |kebutuhan '
3 Pengetahuan-pengetahuan 3 Pengetahuepengetahuan
" llepas " terkait
B. Materi pembelajaran B. Materi pembelajaran
1 Belum relevan dengan 1 Relevan dengakompetensi
" kompetensi yang dibutuhkan " lyang dibutuhkai
2. |Beban belajar terlalu berat Rlateri esensii
3 Terlalu luas, kurang 3 Sesui dengan tingkat
" I/mendalam " perkembangan an
C. Proses pembelajaran C. Proses pembelajaran
Berpusat pada guru (teacher Berpusat pada peserta dit
1. |centered learning) 1. |(student centered acti
learning
5 Sifat pembelajaran yang > Sifat pembelajaran yar
" |berorientasi pada buku te " kontekstue
Buku teks hanya memuat Buku teks memuat mat
3 materi bahasan 3 dan proses pembelaja,
’ " sistem penilaian ser
kompetensi yang diharapk
D. Penilaian D. Penilaian
Menekankan aspek kognitif Menekankan spek kognitif,
1. 1. [afektif, psikomotorik secar
proposione
5 Tes menjadi cara yang > Penilaian tes dan portofol
" |dominan " Isaling melengkay
E. Pendidikan & tenaga E. Pendidikan & tenaga
kependidikan kependidikan
Memenuhi kompetensi profesi Memenuhi kompetensi
1. |saja 1. profesi, pedagogi, sosi
dan personal
2. |Fokus pada ukuran kinerja Rlotivasi mengaje
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PTK

F. Pengelolaan kurikulum

F. Pengelolaan kurikulum

Satuan pendidikan mempunyai
kebebasan dalam pengelolaan
kurikulum

Pemerintah Pusaan

pendidikal

Daerah memiliki kenda
1. |kualitas dalam pelaksana
kurikulum di tingkat satua

Masih terdapat kecenderungan
satuan pendidikan menyusun
kurikulum tanpa
mempertimbangkan kondisi
satuan pendidikan, kebutuhan
peserta didik, dan potensi
daerah

menyusun kurikulun

potensi daere

Satuan pendidikan mam

dengan mempertimbangk
2. kondisi satuan pendidika
kebutuhan peserta didik, d

Pemerintah hanya menyiapkan
sampai standar isi mata
pelajaran

Pemerintah menyiapke

sampai buku teks de
pedoma

semua komponen kikulum

Sumber. Rasional pengembangan kurikulum diambil dari sajian
pengembangan kurikulum 2013 Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaarf®

e. Perbedaan Kurikulum KTSP 2006 dan Kurikulum 2013

Pola pikir perumusan kurikulum®

Tabel 1.3:Pola pikir perumusan kurikulum

No

Kurikulum 2006 KTSP

Kurikulum 2013

1.

Standar Kompetensi Lulusa
diturunkan dari Standar Isi.

n Standar Kompetensi Lulusan

diturunkan dari kebutuhan

Standar Isi dirumuske
berdasarkan Tujuan Mata
Pelajaran (Standar
Kompetensi Lulusan Mata
Pelajaran) yang dirinci

menjadi Standar Kompetensi

dan Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran.

Standar Isi diturunkan de
Standar Kompetensi Lulusan
melalui Kompetensi Inti yang
bebas mata pelajaran.

Pemisahan antara mata
pelajaran pembentuk sikap,

Semua mata pelajaran harus
berkontribusi terhadap

pembentuk keterampilan, danpembentukan sikap,

pembentuk pengetahuan.

keterampilan, dan pengetahuat

-

Kompetensi diturunkan da

mata pelajaran.

Mata pelajaran diturunkan d

kompetensi yang ingin dicapai.

“% Lihat, Pengembangan Kurikulum 2018ari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
November 2012, him. 12-15.
" Lihat, Kementrian Pendidikan dan Kebudayakionsep dan Implementasi Kurikulum
2013di Jakarta tanggal 14 Januari 2014, him. 28.
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5. | Mata pelajaran lepas satu
dengan yang lain, seperti
sekumpulan mata pelajaran
terpisah.

Semua mata pelajaran diikat
oleh kompetensi inti (tiap kelas).

Substansi perubahan pada mata pelajaran*®
Tabel 1.4:Substansi perubahan pada mata pelajaran

No Kurikulum 2006 KTSP

Kurikulum 2013

1. | Materi disusun untuk
memberikan pengetahuan
kepada siswa.

Materi disusun seimbang
mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilar

2. | Pendekatan pembelajaran
adalah siswa diberitahu

tentang materi yang harus
dihafal [siswa diberi tahu].

Pendekatan pembelajaran
berdasarkan pengamatan,
pertanyaan, pengumpulan datg
penalaran, dan penyajian

hasilnya melalui pemanfaatan

berbagai sumber-sumber belajar

[siswa mencari tahu].

3. | Penilaian pada pengetaht
melalui ulangan dan ujian.

Penilaian otentik pada asp
kompetensi sikap, pengetahua
dan keterampilan berdasarkan
portofolio.

—

Konten elemen perubahan dalam kurikulum 2013

Elemen
Perubahan

Standar Isi

Gambar 1.5Elemen perubahan

48 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Paper dipresentasikan dalariadeshop
Implementasi Kurikulum 2013 di Pondok Catamggal 14 Januari 2014, him. 69.
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Tabel 1.5:Elemen Perubahan

Perubahan
ELEMEN DESKRIPSI
SD | SMP | SMA | SMK
Kompetensi « Adanya peningkatan dan keseimbangaoft skills dan hard
Lulusan skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan,| dan
pengetahuan.
Kedudukan « Kompetensi yang semula diturunkan dari matapelajaran
Mata berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan |dari
Pelajaran (isi) | kompetensi.
Pendekatan | ¢ Tematik * Mata * Mata * Vokasional
(isi) Integratif pelajaran pelajaran
dalam
semua mata
pelajaran
Perubahan
ELEMEN DESKRIPSI
SD SMP SMA SMK
Struktur * Holistik * TIK menjadi |» Perubahan |*Penambahan
kurikulum berbasis sains media semua | sistem: ada jenis
(Mata (alam, sosial] matapelajaran | matapelajaran| keahlian
pelajaran dan budaya) |+ Pengembanga wajib dan ada| berdasarkan
dan alokasi * Jumlah n diri matapelajaran| spektrum
waktu) isi matapelajaran| terintegrasi pilihan kebutuhan
dari 10| padasetiap  Terjadi (6 program
menjadi 6 matapelajaran | pengurangan | keahlian, 40
e Jumlah  jam dan matapelajaran| bidang
bertambah 4 ekstrakurikuler| yang harus keahlian,
JP/minggu e Jumlah diikuti siswa 121
akibat matapelajaran |» Jumlah jam kompetensi
perubahan dari 12 bertambah 1 | keahlian)
pendekatan menjadi 10 JP/minggu *Pengurangan
pembelajaran |+ Jumlah jam akibat adaptif dan
bertambah 6 perubahan normatif,
JP/minggu pendekatan penambahan
akibat pembelajaran | produktif
perubahan * Produktif
pendekatan disesuaikan
pembelajaran dengan
trend
perkembang
an di
Industri
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Perubahan

ELEMEN DESKRIPSI
SD | SMP | SMA | SMK
 Standar Proses yang semula terfokus pada Eksplorasi, Elaborgsi,
dan Konfirmasi dilengkapi dengan Mengamati, Menanya,
Mengolah, Menyajikan, Menyimpulkan, dan Mencipta.
* Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di
lingkungan sekolah dan masyarakat
» Guru bukan satu-satunya sumber belajar.
Proses « Sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan
Pembelajaran | teladan

» Tematik *|PA dan IPS |» Adanya mata |+ Kompetensi
dan terpadu| masing- pelajaran keterampilan
masing wajib dan yang sesuai
diajarkan pilihan sesuai| dengan standar
secara dengan bakat| industri
terpadu dan minatnya
Perubahan
ELEMEN DISKRIPSI
SD | SMP | SMA | SMK

* Penilaian berbasis kompetensi

» Pergeseran dari penilain melalui tes [mengukur kompetensi
pengetahuan berdasarkan hasil saja], menuju penilaian otentik

Penilaian hasil | [mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan

belajar pengetahuan berdasarkan proses dan hasil]

* Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian
hasil belajar didasarkan pada posisi skor yang diperolehnya
terhadap skor ideal (maksimal)

* Penilaian tidak hanya pada level KD, tetapi juga kompetensi inti
dan SKL

* Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai
instrumen utama penilaian

Ekstrakurikuler | Pramuka * Pramuka *Pramuka * Pramuka
(wajib) (wajib) (wajib) (wajib)
* UKS » OSIS *OSIS * OSIS
* PMR « UKS *UKS » UKS
* Bahasa * PMR *PMR * PMR
Inggris DIl DIl DIl

Sumber. Semua-sumber konten inovasi kurikulum 2013 diambil dari sajian
pengembangan kurikulum 2013 Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaarf®

Pilihan teori fungsi manajemen (George R Terry: Planning, Organazing,

Actuating, Controlling), manajemen perubahan, dan kurikulum digunakan

“9 Lihat, Pengembangan Kurikulum 2018ari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
November 2012, him. 20-24.
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dalam penelitian ini untuk melihat realitas implementasi Kurikulum 2013 di
SMA Negeri 1 Kediri. Realitas tersebut dilihat melalui lensa pengalaman data
empiris sekolah tersebut dalam melaksankan transformasi kurikulum baru yaitu
implementasi Kurikulum 2013.

Melalui teori fungsi manajemen George R Terry pengimplementasian
kurikulum dapat dilihat melaui proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan. Berdasarkan teori tersebut, proses implementasi
kurikulum di lembaga pendidikan bisa dilihat dari sisi proses
pengimplementasian dari ke-empat tahapan fungsi itu. Dengan demikian,
tahapan fungsi manajemen digunakan dalam rangka melihat proses
implementasi kurikulum di lapangan; apakah berjalan secara baik ataukah
tidak.

Melalui konsep teori manajemen perubahan, dapat dilihat sebagai proses
penganalisisan dalam memenej sebuah berubahan. Dalam tahapan transformasi
pengimplementasian kurikulum tentu akan terjadi masa transisi yang harus
dimenej secara baik agar mampu mencapai tujuan perubahan yang diinginkan.
Teori tersebut juga sesungguhnya untuk melihat kesiapan lembaga sekolah
dalam setiap aktifitas perubahan yang pernah dilakukan sampai pada batas
implementasi formal di lapangan.

Pilihan konsep teori yang terakhir yaitu konsep kurikulum. Konsep teori
tersebut digunakan untuk mengetahui transformasi perubahan kurikulum dari
KTSP 2006 ke-Kurikulum 2013. Selain itu, konsep kurikulum berguna sebagai

batasan implementasi kurikulum yang pernah dilakukan di SMA Negeri 1
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kediri dan juga sebagai pembanding penganalisisan esensi perubahan yang

terjadi antara kurikulum KTSP 2006 dan Kurikulum 2013.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam mengungkapkan permasalahan di dalam penelitian ini, maka
penelitian menggunakan jenis penelitiaunalitatif. Pendefinisian kualitatif
bisa dimaknai menurut Sugiyono vyaitu sebagai metode penelitian
naturaistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting dan juga berdasarkan objek yang alamiah. Objek alamiah
adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh
penelitian dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek
tersebuf® Dengan demikian, penelitian kualitatif merupakan konstruksi
kasus-kasus yang ada di lapangan, kemudian ditafsirkan oleh peneliti.
Definisi lain juga mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitung@hJelas dari definisi tersebuh bahwa penelitian
kualitatif merupakan kontradiksi dari penelitian kuantitatif, dimana
penelitian kualitatif data dan sumber data diperoeh melalui verbal proses
wawancara, observasi, dan juga dokumentasi sehingga data kualitatif secara

umum akan ditafsirkan secara verbal dan bukan angka.

%0 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitat{Bandung: Alfabeta, 2013), him. 8.
°1 Andi, PrastomoMetode Penelitian KualitatifYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him.
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Berdasarkan jenis kajiannya, penelitian ini merupakan penelitain
lapangan fleld research Penelitian lapangan merupakan penelitian yang
dilakukan di lapangan secara langsung guna memperoleh data yang
diinginkan oleh peneliti sehingga penelitian lapangan menekankan pada
kajian lapangan yang menjadi tempat penelitian.

Bentuk penganalisisan data yang peneliti gunakan adalah dengan
menggunakan analisis dadaskriptifkualitatif dengan pendekatanduktif.
Penganalisisan tersebut dilakukan dengan mendeskripsikan berbagai
fenomena-fenomena yang ditemukan di lapangan, kemudian menarik
sebuah kesimpulan secara kompreheshibing from specific to the
genera).

2. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, sebagai subjek untuk perolehan sumber data
adalahkepala sekolahwakil kepala sekolah (wakasek urusan kurikulum)
dan pendidik Pertimbangan peneliti menjadikan ketiga subjek penelitian
tersebut yaitu dengan menggunakan tekpikposive samplingdengan
maksud penentuan sumber data yang diperoleh dengan pertimbangan
tertent’> Adapun sebagai pertimbangan yang menjadi landasan utama
menggunakan ketiga sumber tersebut adalah:

Pertama kepala sekolah merupakan struktur teratas dalam tatanan
lembaga sekolah. Untuk itu, kepala sekolah memilik kekuasaan langsung

dalam melakukan setiap perubahan di lembaga pendidikannya. Selain itu,

2 Lexy, J MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 03.
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kepala sekolah mendapat mandat secara langsung mengenai kebijakan
perubahan kurikulum dari KTSP ke dalam kurikulum 2013.

Kedua wakil kepala sekolah bagian kurikulumwvagka kurikulum
merupakan tangan kanan kepala sekolah yang diberikan wewenang secara
langsung bertanggung jawab dalam mengakomodasi penerapan kurikulum
di sekolah tersebut.

Ketiga pendidik atau guru menjadi bagian yang secara langsung
memahami konten setiap kurikulum yang digunakan untuk diterapkan
dalam pembelajaran di kelas.

Dari ketiga pertimbangan itulah, peneliti meyakini bahwa kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, dan juga pendidik
merupakan subjek peneliti yang tepat dijadikan sebagai sumber data dengan
teknik “purposive samplirig

Selain itu, dalam perolehan sumber data peneliti juga menggunakan
“snowball sampling disamping ‘purposive sampliig “Snowball
sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya
kecil, kemudian membesat. Tahapan dalam memperoleh data melalui
teknik “snowball sampling digunakan oleh peneliti guna melengkapi
sumber data selain kepala sekolah, waka kurikulum, dan juga pendidik yang

dianggap lebih tahu berkaitan dengan manajemen perubahan kurikulum.

%3 Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi (Mixed MethodBandung: Alfabeta, 2013),
him. 127.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
sebuah penelitian. Baik penelitian itu kualitatif ataupun kuantitatif.
Pengumpulan data bisa dimaknai sebagai sebuah prosedur untuk
memperoleh data yang peneliti inginkan sesuai dengan permasalahan. Selain
itu, menurut Moh. Nazir pengertian pengumpulan data bisa dimaknai
sebagai prosedur sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan
masalah peneitian yang ingin di pecah&amintuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga teknik pengumpuan data
yaitu wawancara, observasi, dan juga dokumentasi.
a. Wawancaralfterview)

Wawancara merupakan cara seseorang untuk memperoleh data
baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, bisa juga
wawancara dipahami sebagai percakapan dengan maksud tertentu.
Lebih lagi, menurut Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa wawancara
adalah metode pengumpuan data dengan Tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan pada tujuan peryelidik.

Bisa disimpulkan bahwa wawancara merupakan bagian dari proses
perolehan data yang diperoleh melalui reporting peneliti dengan subjek
yang diteliti. Baik menggunakan alat perekaracfrde) atau hanya

catatan kecil yang digunakan untuk menulis informasi yang diperoleh.

4 Moh, Nazir,Metode PenelitiafiBogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 174.
% Lexy, J MoleongMetode Penelitian Kuallitatif., him. 186.
%% Sutrisno, HadiMetode Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 193.
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Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan cara wawancara
terbuka atau tidak terstruktur. Tujuan utama dari wawancara tidak
terstruktur yaitu memberikan ruang perolehan data yang lebih lengkap
dan mendalam. Meskipun tidak tersetruktur, peneliti tetap menggunakan
panduan dalam wawancara agar pembahasan dalam wawancara tidak
melebar tanpa arah. Wawancara digunakan oleh peneliti guna
memperoleh data utama tentang aspek-aspek perubahan yang terjadi
dalam lingkup implementasi kurikulum.

b. Pengamatarndbservatioi

Observasi adalah bagian yang tidak terpisahakan dari sebuah
peneitian kualitatif. Secara sederhana observasi bisa dipahami sebagai
sebuah kegiatan untuk menelusuri konten permasalahan dilapangan.
Selain itu, observasi bertujuan untuk melihat fenomena-fenomena
langsung secara alamiah. Lebih lagi, menurut S. Naution observasi di
pahami sebagai suatu cara untuk mengadakan penelitian dengan jalan
mengadakan pengamatan langsung dan sistematis dengan menggunakan
seluruh alat inderd. Dari definisi-definisi tersebut, observasi merupakan
mengkontruksi data melalui indra yang dimiliki oleh manusia salah
satunya dengan cara pengamatan secara langsung oleh peneliti. Harapan
utama dari kegiatan observasi yaitu fenomena-fenomena yang di
temukan di lapangan akan menjadi data secara ilmiah dan alamiah tanpa

terintervensi oleh pihak lain.

°" 3. NasutionMetodologi Penelitian Naturalistik Kuaitat{Bandung: Tarsito, 1998), him.
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Adapun jenis observasi dalam penelitian ini adalah pengamatan
langsung direct observatiopdan juga observasi partisipgoa(ticipant
observatio), yaitu suatu pengamatan yang dilakukan tanpa agen
perantara untuk memperoleh data yang akurat dan observasi yang
dilakukan dengan cara ikut serta menjadi bagian didalam subjek
penelitian. Observasi menjadi bagian dari perolehan data guna mencari
data yang lebih luas dan alamiah. Dalam penelitian ini, teknik observasi
dilakukan untuk mengetahui manajemen perubahan yang dilakukan
dalam transisi peralihan kurikulum KTSP ke dalam kurikulum 2013 di
SMA Negeri 1 Kediri secara langsung tanpa intervensi personal, baik di
dalam kelas atupun di luar kelas.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu metode dengan mencari data mengenal hal-hal
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sebagaffiyslenurut Sugiyono, dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorand® Dari pemaparan tersebut, bisa ditarik kesimpulan secara
sederhana bahwa dokumentasi erat hubungannya dengan berkas, catatan,

gambar yang memungkinkan pernah adanya sebuah kegiatan yang

8 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 231.

%9 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 329.
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terstruktur. Oleh sebab itu, dokumen dalam penelitian kualitatif menjadi
salah satu sumber utama dalam perolehan data yang diakui.

Aspek teknik dokumentasi dari penelitian ini digunakan untuk
mencari bukti-bukti tertulis dalam masa transisi peralihan kurikulum
KTSP ke dalam kurikulum 2013, termasuk bukti tertulis manajemen
perubahan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kediri dalam mengkonsep
perubahan kurikulum. Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk
perolehan data yang tidak bisa ditemukan dalam rangkaian wawancara
atau observasi seperti gambaran umum sekolah, dan juga sebagai
penyempurnaan data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.

4. Keabsahan Data

Validitas atau dengan istilah lain keabsahan data merupakan bagian
yang harus ditempuh sebelum melakukan analisis data. Dengan melalui
keabasahan data, maka sumber data yang diperoleh dapat dipercaya
akurasinya. Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan kriteria
tingkat kepercayaanciedibility), sedangkan teknik dalam memperoleh
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang
telah ad&® Definisi lain juga menyebutkan bahwa triangulasi adalah

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai

0 Andi, PrastowoMetode Penelitian Kualitatif dan Perspektif Rancangan Penelitian
him.231
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waktu®® Lebih lanjut, menurut Lexy J. Moleong menyatakan bahwa
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap d&fa.Dari beberapa definisi tersebut bisa di
asumsikan bahwa triangulasi merupakan teknik untuk mengkroschek
sumber data, baik melaui sumber data yang berbeda atau melalui teknik
yang berbeda dengan menggunakan sumber data yang sama.

Dalam penelitian ini, jenis triangualasi yang digunakan yaitu dengan
menggunakairiangulasi sumbedantriangulasi teknik

Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan perolehan
sumber data baik dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Adapun
triangulasi teknik digunakan demi memperkuat keyakinan data yang
diperoleh melalui teknik-teknik yang berbeda dari sumber data yang sama.
Kedua triangulasi tersebut peneliti gunakan untuk memperoleh validitas
dalam penelitian kualitatif, dengan harapan akan diperoleh tingkat
keabsahan yang diterima untuk kemudian di analisis datanya sebagai hasil
data yang dapat dipercayadadible.

5. Analisis Data

Analisis data adalah tahapan mengimpretasikan data secara sitematis
sehingga data mudah dipahami. Menurut Sugiyono, analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sitematis data yang diperoleh dari hasil

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah

%1 Djam'an, Satori dan Aan Komariahyletodologi Penelitian Kualitatif(Bandung:
Alfabeta. 2013), him 94-95.
%2 Lexy, J MoleongMetode Penelitian Kualitatif., him. 89.
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dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang® lain.
Defenisi lain juga memberikan pengertian bahwa analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh®ddisa
disimpulkan secara sederhana bahwa analisis data adalah bagian terpenting
dalam penelitain guna menyusun secara sitematis dan terorganisir data-data
yang diperoleh hingga dapat dipahami.

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Muhammad Idrus,
ada tiga tahapan utama yang disajikan dalam menganalisis data yaitu

).6

reduksi data, penyajian data, dan kesimpularifikasi).®> Adapun skema

deskripsinya yaitu sebagai berikut:

P I ~ Displ
—|  Pergmin | el oo

—

A

/ !
Reduksi Verifikasi
date date

Gambar 1.6: Proses analisis data

Dari tiga tahapan utama diatas, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat

sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar,

83 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &.D, him. 268.

54 Andi, PrastowoMetode Penelitian Kualitatif dan Perspektif Rancangan Penelitian
him. 238.

8 Muhammad, Idrusyletode Penelitian IImu Sosi@)akarta: Erlangga, 2009), him. 181.
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untuk membentuk wawasan umum yang disebut “anafi®isOleh

karenanya, hubungan proses antara ketiganya vyaitu proses siklus

berkelanjutan dan interaktif antara satu dengan yang lainnya.

a. Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah proses tahapan dalam memperoleh data dalam
sebuh penelitian. Tahapan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
terdiri dari proses wawancara, observasi dan dokumentasi. Di samping
itu, data yang didapat kemudian dicatat jika dalam bentuk observasi, atau
direkam jika berbentuk wawancara untuk kemudian dideskripsikan dalam
penyajian data. Dalam pelaksanaannya, pengupulan data menggali
sumber data melalui sesuatu apa yang dilihat, apa yang didengar, dan apa
yang dialami di lapangan yang kemudian menjadi bagian dari prosedur
perolehan data yang dilakukan oleh peneliti.

b. Reduksi data
Reduksi data adalah sebuah proses pengklasifikasian data mentah
menjadi lebih rinci. Dalam hal ini, reduksi data berfungsi sebagai
pemilahan, pentransformasian, penyederhanaan, dan juga pengabstrakan
data mentah menjadi data yang lebih tajam dengan cara memilah-milah
setiap data atau bahkan membuang data yang tidak perlu. Dengan aturan
reduksi data yang ada, maka data yang diperoleh akan tersusun secara
sederhana berdasarkan klasifikas data yang ada. Untuk itu, dalam

kaitannya dengan reduksi data maka penafsiran data diperlukan guna

% Matthew B. Miles dan A. Michael HubermaAnalisis Data Kualitatif terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul-Press), him. 19.
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mengetahui klasifikasi dalam setiap data yang diperoleh baik melalui
wawancara, observasi, atau dokumentasi.

. Display datadata display

Display data atau dengan kata lain penyajian data bisa dimengerti sebagai
suatu proses pengorganisasian/pengelompokan data, sehingga mudah
untuk dianalisis dan disimpulk&h.Secara sederhana, penyajian data
merupakan narasi pembahasaan dari hasil reduksi data berdasrkan fakta-
fakta yang ada. Dalam tahapan ini, penyajian yang dilakukan yaitu
dengan memahami dan juga menganalisis data, dengan menggunakan
pendekatan pendeskripsian.

. Penarikan kesimpulawérivikas)

Verifikasi atau dengan kata lain penarikan kesimpulan yaitu proses
kontruksi hasil temuan berdasarkan data yang telah disajikan. Dalam
melakukan kesimpulan/verifikasi, kegiatan peninjauan kembali terhadap
penyajian dan catatan lapangan melalui diskusi adalah hal yang
penting®® Dengan kata lain, verifikasi merupakan asumsi akhir dari hasil
penelitian berdasarkan rumusan masalah yang diajukan.

Dari pembahasn empat tahapan analisis data di atas, secara sederhana

proses analisis data melalui tahapan yaitu: (1) Mencari data baik dari

sumber wawancara, atupun observasi dengan cara mencatat atau

menggunakan tape recorder; (2) Mengklasifikasikan setiap data yang

diperoleh berdasarkan tipe data yang digunakan sehingga lebih mudah di

%7 Lexy, J MoleongMetode Penelitian Kualitatif., him. 190.
% 3. NasutionMetodologi Penelitian Naturalistik Kuaitatif, him. 120.
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pahami. Di samping itu, pemilihan tersebut bertujuan untuk memilah data
mana yang diperlukan dan data mana yang tidak diperlukan; (3) Menyajikan
data sesuai dengan persoalan yang telah diajukan berdasarkan rumusan
masalah. Data bisa disajikan dengan menggunkan pendekatan narasi atau
deskripsi; (4) Penarikan kesimpulan berdasarkan rumusan masalah, dan

penyederhanaan hasil akhir sesuai dengan hasil penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperlihatkan rangkaian kegiata/ang sistematika maka
penelitian ini terbagi dalam 5 (lima) bab, dimana masing-maasing bab tersebut
merupakan satu kesatuan yang utuh dan meliputi:

BAB1 : Menguraikan tentang bgtendahuluanyang mencakup: (A)
Latar Belakang Masalah, (B) Rumusan Masalah, (C) Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, (D) Kajian Pustaka, (E) Kerangka
Teoritik, (F) Metode Penelitian, dan (G) Sistematika
Pembahasan.

BAB Il : Menguraikan balkajian teori yang berfungsi sebagai acuan
teori dalam melakukan penelitian. Konten pada bab ini adalah
terdiri dari (A) Tinjauan Tentang Manajemen; (B) Tinjauan
Tentang Perubahan; (C) Tinjauan Tentang Manajemen
Perubahan; dan (D) Tinjauan Tentang Kurikulum.

BAB Il : Menguraikan bab gambaran umum SMA NEGERI 1 Kediri.

Konten pada bab ini mencakup (A) Identitas Sekolah, (B) Letak
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BAB IV

BAB V

Geografis, (C) Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Kediri, (D)
Perkembangan Sekolah, (E) Logo Sekolah, (F) Visi; Misi dan
Tujuan Sekolah, (G) Program Unggulan, (H) Kurikulum
Sekolah, () Struktur Organisasi Sekolah, (J) Guru dan
Karyawan, (K) Siswa, (L) Sarana dan Prasarana, (M) Kegiatan
Ekstrakurikuler & Organisasi, dan (N) Prestasi Siswa.
Menguraikan bab hasil peneletian dan penyajian data.
Pembahasan secara terperinci meliputi: (A) Implementasi
Manajemen Perubahan Kurikulum KTSP-2006 ke-Kurikulum
2013 di SMA Negeri 1 Kediri, (B) Dampak Implementasi
Manajemen Perubahan Kurikulum KTSP Ke-Kurikulum 2013
Terhadap Proses Pembelajaran di SMA Negeri 1 Kediri, dan (C)
Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Manajemen
Perubahan Kurikulum KTSP ke-Kurikulum 2013 di SMA
Negeri 1 Kediri.

Menguraikan bab penutup, terdiri dari: (A) Kesimpulan, dan (B)

Saran-Saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelelah melakukan berbagai tahapan dalam penelitian; mulai dari
pengumpulan data, analisis data hingga pembahasan secara menyeluruh dan
komprehenshif, maka penelitian dengan fokus permasalahan manajemen
perubahan kurikulum KTSP 2006 ke-Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Kediri
bisa penulis simpulkan sebagaimana berikut ini:

1. Implementasi manajemen perubahan Kurikulum KTSP-2006 ke-Kurikulum
2013 di SMA Negeri 1 Kediri meliputi beberapa tahapan, yang dalam teori
fungsi manajemen biasa disebut dengan istiRBAC  (Planning,
Organizing, Actuating, Controlling (a) Planning. Sebagai proses
pengimplementasian manajemen perubahan, perencanaan merupakan bagian
tahapan awal dalam memenej perubahan. Terdapat beberapa implikasi yang
mendukung terlaksananya perencanaan Kurikulum 2013 di SMAN 1 Kediri.
Dalam tahapan ini, acuan proses kegiatan perencanaan perubahan kurikulum
mengacu pad&ketetapan kalender resmi pendidikan Jawa Timur, kegiatan
sosialisasi dandraft Kurikulum 2013 uji publik tahun ajaran 2013/2014
(b) Organizing. Dalam pelaksanaan pengimplementasian Kurikulum 2013
tentu dibarengi dengan persiapan dalam membentuk tim kerja
pengorganisasian sebagai wadah perumuskan pengimplementasian

kurikulum secara baik. Bukti keberadaan pengorganisasian dalam
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mengimplementasikan kurikuum adalah dengan didasarkankpadéusan

Tim Pengembang Kurikulum (TPKgbagai lisensi tim kerja pengembangan
kurikulum. Selanjutnya, pelaksanaan proggganizingsecara jelas tampak
dalam bentuk anggotarganisasi Tim Pengembang Kurikulum (TP#i)
SMAN 1 Kediri. Dalam pelaksanaannya, Tim Pengembang Kurikulum
(TPK) SMA Negeri 1 Kediri bekerja menyiapkan semua dokumen
kurikulum operasional sekolah yang menjadi acuan kegiatan akademis dan
non-akademis selama 1 tahun penuh. Hal tersebut dilakukan oleh tim khusus
yang telah terorganisir secara jelas dan memiliki wewenang untufc)tu;
Actuating. Bentuk pelaksanaan kegiatan actuating/penggerakan yang ada
adalah berupa: (1Kemitraan Bentuk kemitraan yang dilakukan yaitu
dengan menggandeng beberapa perguruan tinggi yaitu Universitas Negeri
Malang (UM), Universitas Negeri Surabaya (UNESA), Institute Teknologi
Surabaya (ITS), dan Universitas Airlangga (UNAIR) sebagai bentuk
pengarahan dan penggerakan dalam pengimpelemnetasian K. 2013. (2)
Pelatihan guru dan pendampingarProses kegiatan tersebut meliputi
workshop dan  pendampingan. Selanjutnya, proses kegiatan
penggerakan/actuating yang terakhir [B)plementasi terbatabaik pada
tahun ajaran 2013/2014 maupun tahun ajaran 2014/2015 yang hingga saat
ini telah mencapai jenjang kelas X dan Xl; dah Controlling. Bentuk
kegiatan proses pengendalian dalam pengimplementasian Kurikulum 2013

di SMAN 1 Kediri adalah berupa kegiatan monitoring dan evaluasi.
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Dari pemaparan proses manajemen implementasi kurikulum KTSP
2006 ke Kurikulum 2013 di atas, menunjukkan bahwa fungsi-fungsi
manajemen berperan penting dalam pelaksanaan implementasi kurikulum.
Dari keempat fungsi manajemen tersebut, bisa disimpulkan bahwa secara
keseluruhan fungsi manajemen mampu terlaksanakan secara baik dan
efektif, kecuali hanya pada fungsi manajemen terakhir yeotutrolling
yang belum berjalan secara maksimal dalam aplikasi nyata dilapangan
dalam mengobservasi kegiatan implementasi pengajaran guru di kelas baik
dalam proses monitoring maupun evaluasi.

. Dampak implementasi manajemen perubahan Kurikulum KTSP Ke-
Kurikulum 2013 terhadap proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Kediri
berpengaruh pada beberapa aspek vyaitu: P@anan Bimbingan dan
Konseling (BK) Perubahan yang sangat signifikan adalah peranan BK yang
harus mempersiapkan sejak awal penyeleksian peminatan/penjurusan dan
lintas minat sejak kelas XKélas 1 SMA Pada kurikulum sebelumnya
tahapan itu dilakukan pada jenjang kelas Kélas 2SMA); (b) Pelabelan
jurusan (Peminatan) Perubahan penggunan nama dalam
penjurusan/peminatan saat ini yaitu meliputi; program IPA menjadi MIIA
(Matematika Illmu-llmu Alam) dan program IPS menjadi 1IS (Iimu-limu
Sosial); (c)Buku guru dan buku siswBenggunaan dua jenis buku pedoman
utama yaitu buku guru untuk pedoman guru mengajar, dan buku siswa
untuk pedoman bagi siswa belajar atau disebut juga buku pak&pridgp

mata pelajaran Kurikulum saat ini mengklasifikasikan mata pelajaran
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menjadi beberapa kelompok yaitu mata pelajaran kelompok wajib A, wajib
B, dan kelompok C peminatan; (&kstrakurikuler pramuakaAdanya
kewajiban setiap peserta didik untuk mengikuti ekstrakurikuler pramuka; (f)
Konsep penilaianPerubahan yang terjadi yaitu perpaduan proses penilaian
sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik)
dalam semua mata pelajaran; dan @gientific approach Tahapan
pendekatan dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik
di semua mata pelajaran melalui proses mengamati, menanya, mencoba,
menalar, mencipta, dan mengkomunikasikan untuk memtuity based
student
. Beberapa faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen
perubahan kurikulum KTSP 2006 ke-2013 yang dilakukan SMA Negeri 1
Kediri dalam mengimplementasikan perubahan kurikulum yaitu
diantaranya:
a) Faktor Pendukung
Beberapa komponen sebagai faktor pendukung terimplementasikannya
Kurikulum 2013 secara baik adalah (dantan RSBI SMA Negeri 1
Kediri merupakan sekolah yang pernah menyandang RSBI sebelum
akhirnya dihapuskan; (lantan full dayschool SMA Negeri 1 Kediri
pernah menerapkan program unggulan yaitu Full Day School sebagai
pengembangan pendidikan; (Peserta didik SMA Negeri 1 Kediri
memiliki INPUT peserta didik yang berkualitas, yang ditandai dengan

SMA Negeri 1 Kediri merekruit 10 kelas TERBAIK berdasarkan NUN
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(Nilai Ujian Nasional) agar bisa masuk sekolah tersebut;Téhaga
pendidik Kualifikasi tenaga pendidik di SMA Negeri 1 Kediri telah
memenuhi standar minimal sarjana (S1) secara keseluruhan, bahkan
sebanyak 15 orang guru dari jumlah 81 orang guru telah menyandang
gelar mgister (S2). Di samping itu, sumber daya guru di SMA Negeri 1
Kediri juga merupakan konseptor para mantan guru sekolah RSBI; dan
(e) Analisis kurikulum SMA Negeri 1 Kediri telah banyak mengalami
perubahan kurikulum dari berbagai model pengembangan pendidikan.
Salah satunya yaitu kurikulum RSBI menjadi model unggulan yang
pernah dilaluinya.

b) Faktor Pengahambat
Sebagai faktor penghambat terlaksanakannya Kurikulum 2013 secara
baik yaitu: (a)Pengadaan bukuSebagai media pembelajaran utama K.
2013 baik jenis buku guru dan jenis buku siswa belum terdistribusi secara
menyeluruh; (b)Sarana dan prasaranaMeskipun ketersediaaannya
sarana dan prasarana secara umum telah ada, akan tetapi masih ada celah
sarana yang belum tersedia secara baik yaitu media LCD di kelas dan
juga keberadaan peralatan lab yang sudah termakan usia, disamping
kapasitasnya juga terbatas; dan @gndanaan Minimnya sumber
pendanaan yang dimiliki SMA Negeri 1 Kediri mengakibatkan belum
terpenuhinya sebagian sarana pembelajaran baik pendanaan untuk

perbaikan sarana ataupun pengadaan.
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B. Saran-saran
Setelah melakukan paparan hasil penelitian secara tuntas tentang

implementasi manajemen perubahan Kurikulum KTSP 2006 ke-Kurikulum

2013 di SMAN 1 Kediri, penulis bisa memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi Pemerintah
Pemerintah memiliki peranan penting dalam mengembangkan konsep
pendidikan yang berkualitas. Termasuk dalam mengembangkan kebijakan
perubahan kurikulum yang dianggap perlu. Namun demikian, pertimbangan
dalam mengimplementasikan setiap perubahan kebijakan pendidikan perlu
dibarengi dengan kesiapan yang matang, sehingga dalam pelaksanaan di
lapangan akan sesui dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu,
terkait perubahan kurikulum dari KTSP 2006 ke-Kurikulum 2013,
hendaknya pemerintah (Kementerian Pendidikan Nasional) secara serius
menyelesaikan persoalan pengadaan buku, baik buku guru maupun buku
siswa, dimana hingga saat ini persoalan pendistribusian buku Kurikulum
2013 yang masih belum terdistribusi secara baik atau mengalamai
keterlambatan.

2. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai pimpinan tertinggi di lingkungan sekolah, maka kepala sekolah
memiliki peranan penting dalam menggerakkan dan memajukan lembaga
sekolah menjadi lebih baik, termasuk dalam memenej segala perubahan

yang terjadi di sekolah tersebut. Dalam hubungannya dengan proses
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pengimplementasian Kurikukulm 2013, maka hendaknya kepala sekolah
mengevaluasi dan mengontrol secara detail terkait pengimplementasian di
lapangan yang di lakukan oleh para guru di kelas untuk memastikan
terimplementasikannya kurikulum secara baik. Dalam hal ini, Kepala
Sekolah hendaknya melakukan pengevaluasian proses pengajaran yang
dilakukan oleh para guru di kelas dalam konteks pengajaran Kurikulum
2013, dan tidak hanya berhenti sebatas melakukan pengontrolan secara
formalitas fungsional dokumen saja, akan tetapi juga harus mengkros-chek
untuk memastikan pengimplementasian Kurikulum 2013 di lapangan secara
nyata. Selain itu, meskipun di lapangan saat ini terjadi tarik ulur dari
pemerintah untuk menerapkan K. 2013 keseluruh sekolah ataukah tidak,
namun apapun yang terjadi segala aspek perubahan perlu dimenej secara
tepat. Harapan yang diinginkan yaitu peranan kepala sekolah mampu
berinovasi di dalam lembaga pendidikannya melaui situasi perubahan
kebijakan pendidikan yang terjadi.

. Bagi Para Pendidik

Pengimplementasian Kurikulum 2013 merupakan kebijakan pemerintah
yang secara praktis harus diterapkan di lembaga sekolah. Lebih lagi, SMA
Negeri 1 Kediri sebagai sekolah model yang ditunjuk oleh pemerintah pusat
untuk menerapkan sejak awal sebagai uji publik. Guru atau pendidik
merupakan bagian terpenting terimplementasikannya setiap kurikulum yang
digunakan secara baik. Oleh sebab itu, menghendaki keberhasilan

pengimplementasian Kurikulum 2013 secara nyata, maka para guru atau
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pendidik hendaknya mampu menyesuaikan setiap inovasi yang ada dalam
Kurikulum 2013. Harapannya, dalam proses pengajaran tidak akan terkesan
kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013, akan tetapi masih terasa
gaya kurikulum lama. Selain itu, para guru juga hendaknya selalu terbuka
untuk mengembangkan diri atau mamggate segala model-model
pengajaran terbaru agar dapat menyesuaikan setiap perkembangan masa,
termasuk model pembelajaran menggunadainetific approactyang ada

dalam konsep Kurikulum 2013.
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